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Della Novita Sari. 145040207111092. Penampilan Tujuh Hasil Persilangan 
Jagung (Zea mays L.) di Dataran Medium. Di bawah bimbingan Dr. Noer 
Rahmi Ardiarini, S.P., M.Si. 
 
 Jagung (Zea mays L.) merupakan jenis tanaman biji-bijian yang termasuk 
dalam keluarga rumput-rumputan (graminacea) yang bernilai ekonomis tinggi dan 
sebagai sumber karbohidrat yang dapat digunakan sebagai pengganti beras. Selain 
digunakan sebagai bahan pangan, jagung juga digunakan sebagai pakan ternak 
karena kandungan energi, protein dan gizi lain pada jagung sangat sesuai untuk 
kebutuhan ternak terutama untuk unggas dan babi. Pada tahun 2013 hingga 2016, 
produksi jagung di Indonesia terus meningkat seiring dengan peningkatan luas 
panen, tetapi untuk impor jagung masih tergolong cukup besar meskipun telah 
mengalami penurunan. Untuk mengurangi impor jagung dapat dilakukan salah 
satunya dengan penggunaan benih yang bervarietas unggul. Perakitan varietas 
unggul merupakan sebuah strategi untuk memperbaiki sifat fenotip maupun 
genotip dari tanaman jagung agar diperoleh hibrida dengan sifat berproduksi 
tinggi, salah satunya yaitu melalui proses persilangan. Saat ini, varietas jagung 
yang telah dilepas sebagian besar merupakan varietas jagung yang mampu 
tumbuh di semua dataran (dataran tinggi, dataran rendah dan dataran medium). 
Meskipun dapat tumbuh di semua dataran, akan tetapi tanaman tersebut juga 
memiliki dampak yang timbul di masing-masing dataran. Misalnya untuk pada 
dataran tinggi tanaman jagung memiliki umur muncul rambut (silk) pada bunga 
betina dan umur panen yang lebih lama dibandingkan bila ditanam pada dataran 
rendah. Hal ini juga akan berdampak pada produksi jagung yang dihasilkan. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan 
penampilan tujuh hasil persilangan jagung di masing-masing lokasi; dan 
menentukan perlakuan hasil persilangan jagung dengan hasil yang tinggi di 
dataran medium. 
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu di Lahan Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 
(512 m dpl) dan di Lahan Perum Bumi Asri Sengkaling, Kecamatan Dau Malang 
(599 m dpl). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2018. Alat yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, ember penggaris 30 cm, 
meteran, timbangan analitik, jangka sorong, grain moisture tester, spidol 
permanen, tugal, sprayer, RHS (Royal Horticultural Society) color chart, kamera 
dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 7 
perlakuan hasil persilangan jagung, 3 varietas pembanding, pupuk kompos, pupuk 
urea, NPK (16, 16, 16), dan SP-36, pestisida dan air. Penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) di 
masing-masing lokasi, dengan menggunakan 10 perlakuan dan 3 ulangan. 
Perlakuan terdiri dari 7 perlakuan hasil persilangan jagung (N1, N2, N3, N4, N5, 
N6 dan N7) dan 3 varietas pembanding Pertiwi-3 (N8), Bisi-18 (N9) dan P-21 
(N10). Pengamatan dilakukan dengan pengambilan tanaman sampel pada masing-
masing plot yang dipilih secara acak. Variabel pengamatan yang digunakan 
meliputi karakter kuantitatif dan karakter kualitatif. Karakter kuantitatif terdiri 






















betina, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji, persentase pengisian 
biji, bobot tongkol, bobot tongkol per Ha, bobot 100 biji, bobot biji per tongkol, 
rendemen biji, kadar air dan potensi hasil. Sedangkan untuk karakter kualitatif 
terdiri dari warna anther, warna glume, warna silk, pola helai daun, penutupan 
klobot, bentuk tongkol dan tipe biji. Hasil rata-rata dari data pada masing-masing 
karaker kuantitatif kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
ANOVA (Analisis of Variance) untuk masing-masing lokasi. Dari hasil uji 
ANOVA yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada karakter kualitatif 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada masing-masing perlakuan hasil 
persilangan. Selain itu, untuk karakter kuantitatif hasil uji lanjut BNJ (5%) juga 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada masing-masing perlakuan hasil 
persilangan. Penentuan perlakuan hasil persilangan dengan hasil tinggi dilakukan 
dengan menggunakan data lokasi Jatimulyo. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
terjadinya ketidakakuratan data karena faktor yang paling mendominasi pada 
lahan Sengkaling adalah faktor lingkungan. Karakter yang digunakan untuk 
menentukan rekomendasi perlakuan hasil persilangan dengan hasil tinggi di 
dataran medium yaitu karakter potensi hasil. Perlakuan dengan hasil tinggi atau 
memiliki potensi hasil sama dengan varietas pembanding terdapat pada perlakuan 







































Della Novita Sari. 145040207111092. Performances of Seven Crossing Corn 
Result (Zea mays L.) in Medium Land. Supervised by Dr. Noer Rahmi 
Ardiarini, S.P., M.Si. 
 
Corn (Zea mays L.) is a type of grain plant that belongs to the family of 
grasses (graminacea) which have high economic value and as a source of 
carbohydrates that can be used as a substitute for rice. Besides being used as food, 
corn is also used as animal feed because the energy, protein and other nutrients in 
corn are very suitable for livestock needs, especially for poultry and pigs. In 2013 
to 2016, corn production in Indonesia continued to increase with the increasing 
harvested area, but the import of corn was still quite large even though it had 
decreased. To reduce corn imports can be done with superior variety of seeds. 
Assembly of superior varieties is a strategy to improve the phenotypic and 
genotypic properties of corn plants to obtain hybrids with high production 
properties, one of which is through the crossing process. At present, the corn 
varieties that have been released are mostly corn varieties that are able to grow on 
all plains (upland, lowland and medium land). Although it can grow on all lands, 
but these plants also have impacts that arise on each land. For example, in the 
highlands, corn plants have silk appearing on female flowers and a longer harvest 
life than when planted in lowlands. This will also have an impact on the corn 
production. Based on this, this study aims to evaluate the differences in the 
performance of the seven crossing corn result in each location; and determine the 
crossing corn result with high yielding maize in the medium plains. 
This research was conducted in two locations, in the Agricultural Faculty 
Experimental Field of Brawijaya University Jatimulyo, Lowokwaru District, 
Malang City (512 m above sea level) and in the Perum Bumi Asri Sengkaling, 
Dau District of Malang (599 m asl). The study was conducted in March - July 
2018. The tools to be used in this study were hoes, sickles, 30 cm ruler buckets, 
meters, analytic scales, calipers, grain moisture tester, permanent markers, drillers, 
sprayers, RHS (Royal Horticultural Society) color chart, camera and stationery. 
While the materials used in the study are 7 crossing corn result, 3 comersial 
varieties, compost, urea fertilizer, NPK (16, 16, 16), and SP-36, pesticides and 
water. This research will be carried out using Randomized Block Design (RBD) in 
each location, using 10 treatments and 3 replications. The treatments consisted of 
7 crossing corn result (N1, N2, N3, N4, N5, N6 and N7) and 3 comersial varieties 
of Pertiwi-3 (N8), Bisi-18 (N9) and P-21 (N10). Observations were made by 
taking sample plants in each randomly selected plot. Observation variables used 
include quantitative characters and qualitative characters. Quantitative characters 
consist of plant height, age of male flowers, age of female flowers, height of ear, 
length of ear, diameter of ear, number row of seed, percentage of seed filling, 
weight per ear, weight ear per Ha, weight 100 seeds, weight seed per ear, 
rendement of seed, moisture content and yield potential. Whereas for the 
qualitative character consists of anther color, glume color, silk color, leaf blade 
pattern, husk cover, shape of ear and type of seed. The average results of the data 
in each quantitative caracters were then statistically analyzed using ANOVA 






















was significantly different, followed by an Honestly Significant Difference (BNJ) 
test of 5%. 
Based on the results of the study showed that the qualitative characters 
showed different results in each crossing corn result. In addition, for quantitative 
characters the results of the BNJ advanced test (5%) also showed different results 
for each crossing corn result. Determination of the crossing corn result with high-
yield was carried out using Jatimulyo data. This aims to avoid data inaccuracies 
because the most dominant factors in Sengkaling land are environmental factors. 
The character used to determine the recommendation for crossing corn result with  
high yield on the medium land is the character of the yield potential. The crossing 
corn result with high yield or potential yield is the same as the comersial varieties 



























































Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan 
ridhaNya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul 
Penampilan Tujuh Hasil Persilangan Jagung (Zea mays L.) di Dataran Medium, 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana program strata satu 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang. 
Penulis juga mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam kegiatan pembuatan skripsi yaitu kepada kedua orang tua, 
dan semua anggota keluarga yang senantiasa memberikan dukungan baik materi 
maupun moril. Terima kasih juga penulis tujukan kepada Dr. Noer Rahmi 
Ardiarini, S.P., M.Si, yang telah meluangkan waktu dan senantiasa memberikan 
arahan dan bimbingan dalam penyelesaikan skripsi ini, serta kepada Ir. Arifin 
Noor Sugiharto,. M.Sc., Ph.D yang telah memberikan beasiswa penelitian, 
sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini, dan juga kepada teman-teman dan 
keluarga besar CV. Blue Akari yang telah membantu dalam proses penelitian 
maupun penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat 
kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat 
membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. 
 






























Penulis dilahirkan di Tulungagung pada tanggal 1 April 1996 sebagai putri 
terakhir dari lima bersaudara dari Bapak Mardi dan Ibu Marsitin. 
Penulis menempuh pendidikan dasar di SDN Pulotondo 01 Ngunut 
Tulungagung pada tahun 2002 hingga tahun 2008, kemudian penulis melanjutkan 
ke SMP 1 Ngunut pada tahun 2008 hingga tahun 2011. Pada tahun 2011 sampai 
tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Ngunut Tulungagung. 
Pada tahun 2014 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Strata-1 Program Studi 
Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Jawa Timur 
melalui jalur SPMK, kemudian pada tahun 2016 melalui peminatan jurusan 
penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Jawa Timur. 
Selama menjadi mahasiwa penulis, pernah menjadi asisten praktikum Mata 










































RINGKASAN .......................................................................................................... i 
SUMMARY ........................................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 
RIWAYAT HIDUP ................................................................................................ vi 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. ix 
DAFTAR TABEL ................................................................................................... x 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xi 
1. PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 
1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 
1.2 Tujuan ............................................................................................................ 3 
1.3 Hipotesis ........................................................................................................ 3 
2. TINJAUAN PUSTAKA...................................................................................... 4 
2.1 Morfologi Tanaman Jagung .......................................................................... 4 
2.2 Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung ............................................................. 9 
2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung ................................................................ 13 
2.4 Pembentukan Hibrida .................................................................................. 13 
2.6 Penampilan Tanaman .................................................................................. 15 
3. BAHAN DAN METODE ................................................................................. 17 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ..................................................................... 17 
3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................ 17 
3.3 Metode Penelitian ........................................................................................ 17 
3.4 Pelaksanaan Penelitian ................................................................................ 18 
3.4.1 Persiapan Lahan .................................................................................... 18 
3.4.2 Penanaman ............................................................................................ 18 
3.4.3 Pemeliharaan Tanaman ......................................................................... 19 
3.4.5 Panen ..................................................................................................... 20 
3.4.6 Pasca Panen .......................................................................................... 20 
3.5 Pengamatan ................................................................................................. 20 
3.5.1 Karakter kuantitatif ............................................................................... 20 
3.5.2 Karakter Kualitatif ................................................................................ 23 
3.6 Analisis Data ............................................................................................... 26 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................................... 27 
4.1 Hasil ............................................................................................................. 27 
4.1.1 Kondisi Umum ...................................................................................... 27 
4.1.2 Perbedaan Karakter Kualitatif di Masing-Masing Lokasi .................... 29 
4.1.3 Perbedaan Karakter Kuantitatif di Masing-Masing lokasi ................... 34 
4.2 Pembahasan ................................................................................................. 47 
4.2.1 Perbedaan Karakter Kualitatif di Masing-Masing Lokasi .................... 47 
4.2.2 Perbedaan Karakter Kuantitatif di Masing-Masing Lokasi .................. 48 
4.2.3 Penampilan dengan Hasil Tinggi di Dataran Medium ......................... 53 






















DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 57 




































































Nomor Teks Halaman 
1.  Sudut Daun Jagung ................................................................................... 5 
2.  Bentuk Ujung Daun Jagung ...................................................................... 5 
3.  Bunga Jantan Tanaman Jagung, ................................................................ 7 
4.  Bunga Betina Tanaman Jagung ................................................................ 7 
5.  Anatomi biji jagung .................................................................................. 8 
6.  Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung ......................................................... 9 
7.  Perkecambahan Benih Jagung ................................................................ 10 
10.  Teknis Pengukuran Panjang Tongkol ..................................................... 21 
11.  Penampang Melintang Diameter Tongkol Jagung .................................. 21 
12.  Pola Helai Daun ...................................................................................... 23 
13.  Bentuk Penutupan Klobot dan Skor yang Diberikan .............................. 24 
14.  Bentuk Tongkol Jagung .......................................................................... 25 
15.  Tipe Biji .................................................................................................. 25 
16.  Kondisi Umum Lahan ............................................................................. 28 
17.  Hama yang Menyerang Tanaman Jagung ............................................... 28 
18.  Penyakit yang Menyerang Tanaman Jagung .......................................... 29 
19.  Warna Malai Jagung ............................................................................... 31 
20.  Warna Rambut Jagung ............................................................................ 32 
21.  Bentuk Tongkol Jagung .......................................................................... 33 



































Nomor Teks Halaman 
1.  Bahan Penelitian yang Digunakan .......................................................... 17 
2.  Analisis Ragam (ANOVA) pada RAK ................................................... 26 
4.  Karakter Kualitatif Komponen Morfologi di Jatimulyo ......................... 29 
5.  Karakter Kualitatif Komponen Morfologi di Sengkaling ....................... 30 
6.  Karakter Kualitatif Komponen Hasil di Jatimulyo ................................. 32 
7.  Karakter Kualitatif Komponen Hasil di Sengkaling ............................... 33 
8.  Hasil Analisis Ragam Karakter Kuantitatif di Jatimulyo ....................... 35 
9.  Hasil Analisis Ragam Karakter Kuantitatif di Sengkaling ..................... 36 
10.  Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Agronomi di Jatimulyo................. 37 
11.  Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Agronomi di Sengkaling .............. 37 
12.  Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Komponen Hasil dan Hasil di 
Jatimulyo ................................................................................................. 40 









































Nomor Teks Halaman 
1.  Denah/Plot Percobaan ............................................................................. 61 
2.  Deskripsi Varietas Pembanding .............................................................. 63 
3.  Perhitungan Kebutuhan Pupuk ............................................................... 66 
4.  Data suhu di masing-masing lokasi ........................................................ 67 
5.  Tabel Analisis Ragam (Anova) ............................................................... 68 
























1.1 Latar Belakang 
Jagung (Zea mays L.) merupakan jenis tanaman biji-bijian yang termasuk 
dalam keluarga rumput-rumputan (graminacea) yang bernilai ekonomis tinggi dan 
sebagai sumber karbohidrat yang dapat digunakan sebagai pengganti beras. 
Jagung tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan saja, tetapi juga digunakan 
sebagai pakan ternak. Menurut Swastika, Agustian dan Sudaryanto (2011), di 
Indonesia sekitar 51 persen komponen pakan pabrikan (terutama pakan komplit) 
adalah jagung. Kandungan energi, protein dan gizi lain pada jagung sangat sesuai 
untuk kebutuhan ternak terutama untuk unggas dan babi. 
Menurut Kementerian Pertanian RI (2017), produksi jagung di Indonesia 
pada tahun 2013 hingga 2016 terus mengalami peningkatan. Produksi jagung pada 
tahun 2013 sebesar 18.511.853 ton, pada tahun 2014 sebesar 19.008.426 ton, pada 
tahun 2015 sebesar 19.612.435 ton dan pada tahun 2016 sebesar 23.578.293 ton. 
Selain itu, luas panen jagung di Indonesia menurut Kementerian Pertanian RI 
(2017), pada tahun 2013 hingga 2016 juga terus mengalami peningkatan. Luas 
panen jagung pada tahun 2013 sebesar 3.821.504 Ha, pada tahun 2014 sebesar 
3.837.019 Ha, pada tahun 2015 sebesar 3.787.367 Ha dan pada tahun 2016 
sebesar 4.444.343 Ha. Meskipun pada tahun 2013 hingga 2016 memiliki luas 
panen dan produksi yang terus meningkat, tetapi impor jagung masih cukup besar 
meskipun impor jagung tersebut telah sedikit mengalami penurunan. Menurut 
Kementerian Perindustrian RI (2016), untuk kebutuhan pakan ternak pada tahun 
2016, pemerintah memutuskan untuk mengimpor jagung sebanyak 2,4 juta ton. 
Tetapi, pada tahun 2017 (Balitbangtan, 2017), pemerintah menargetkan 
swasembada jagung nasional dan menutup impor jagung. Peningkatan produksi 
dilakukan dengan cara perluasan area tanam dan program bantuan benih. 
Pengurangan impor jagung dapat dilakukan dengan program bantuan benih 
dengan cara penggunaan benih yang bervarietas unggul. Perakitan varietas unggul 
merupakan sebuah strategi untuk memperbaiki sifat fenotip maupun genotip dari 
tanaman jagung agar diperoleh hibrida dengan sifat berproduksi tinggi, salah 
satunya yaitu melalui proses persilangan. Menurut Mugnisjah dan Setiawan 






















calon varietas hibrida antara lain persilangan tunggal (single cross), persilangan 
ganda (double cross), dan persilangan tiga jalur (threeway cross). Dari hasil 
persilangan tersebut akan diperoleh calon varietas yang nantinya akan dilepas 
sebagai varietas unggul hibrida. 
Sebelum dilakukan pelepasan varietas, calon varietas hibrida yang 
dihasilkan tersebut tentunya harus dilakukan uji daya hasil. Uji daya hasil terdiri 
dari uji daya hasil pendahuluan, uji daya hasil lanjutan dan uji adaptasi atau 
multilokasi (Kuswanto, Kasno, Soetopo dan Hadiastono, 2005). Uji adaptasi 
dilakukan untuk mendapatkan genotip tanaman yang sesuai pada daerah tertentu, 
sehingga apabila varietas tersebut digunakan akan diperoleh fenotip tanaman yang 
baik serta tidak menyebabkan terjadinya penurunan produksi. Kemampuan 
penampilan fenotip suatu tanaman yang baik, selain dipengaruhi oleh genotip juga 
dipengaruhi oleh lingkungan. 
Pada saat ini, varietas jagung yang telah dilepas sebagian besar merupakan 
varietas jagung yang mampu tumbuh di semua dataran (dataran tinggi, dataran 
rendah dan dataran medium). Meskipun dapat tumbuh di semua dataran, akan 
tetapi tanaman tersebut juga memiliki dampak yang timbul di masing-masing 
dataran. Misalnya pada dataran tinggi tanaman jagung memiliki umur muncul 
rambut (silk) pada bunga betina dan umur panen yang lebih lama dibandingkan 
bila ditanam pada dataran rendah. Hal ini juga akan berdampak pada produksi 
jagung yang dihasilkan. Purba (2014), mengatakan bahwa kesesuaian atau 
kecocokan suatu varietas pada satu agroekosistem tertentu sangat berpengaruh 
pada produksi yang dihasilkan. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
penampilan fenotip dari tujuh perlakuan hasil persilangan jagung pada dataran 
tertentu yaitu dataran medium yang dilakukan di dua lokasi, sehingga nantinya 
dapat diketahui perlakuan hasil persilangan yang memiliki penampilan dengan 
hasil tinggi di dataran medium. Benih yang digunakan merupakan koleksi dari 
CV. Blue Akari yang telah dilakukan beberapa pengujian yaitu uji daya hasil 
pendahuluan dan uji daya hasil lanjutan. Penelitian sebelumnya telah 
melaksanakan uji daya hasil pendahuluan dilakukan oleh Agustin (2016), yang 






















hasil tinggi. Selain itu, untuk uji daya hasil lanjutan dilakukan oleh Wicaksono 
(2017), yang berlokasi di Kediri dan menghasilkan beberapa calon varietas hibrida 
berdaya hasil tinggi yaitu UB30 (7,9 ton/ha), UB32 (7,9 ton/ha) dan UB33 (8 
ton/ha) bila dibandingkan dengan Pioneer P27 (7,8 ton/ha). 
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengevaluasi perbedaan penampilan tujuh perlakuan hasil persilangan 
jagung di masing-masing lokasi; 
2. Menentukan perlakuan hasil persilangan jagung dengan hasil yang tinggi di 
dataran medium. 
1.3 Hipotesis 
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini diduga bahwa: 
1. Terdapat perbedaan penampilan pada tujuh perlakuan hasil persilangan 
jagung di masing-masing lokasi; 




































2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Morfologi Tanaman Jagung 
Tanaman jagung merupakan tanaman rumput-rumputan semusim yang 
tinggi yaitu antara 1-4 m, yang memiliki akar serabut serta mempunyai batang 
tegak tunggal yang terdiri atas buku (node) dan ruas (internode), meskipun pada 
beberapa genotip terdapat kemungkinan munculnya cabang lateral atau anakan 
(AGOTR, 2008). Tanaman jagung diklasifikasikan kedalam Kingdom: Plantae, 
Divisi: Magnoliophyta, Class: Liliopsida, Ordo: Poales, Famili: Poaceae, Genus: 
Zea, Spesies: Zea mays (Tripathi, Govila, Warrier dan Ahuja, 2011). 
Tanaman jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu 
akar seminal, akar adventif dan akar kait atau penyangga. Akar seminal 
berkembang pada saat proses perkecambahan (berkembang dari radikula dan 
embrio) dengan kedalaman dimana benih tersebut ditanam. Pertumbuhan akar 
seminal ini akan melambat setelah tunas (plumula) muncul di atas permukaan 
tanah dan akan berhenti pada tahap pembentukan tiga daun atau fase V3. Akar 
adventif (akar yang berkembang selain dari radikula) mulai berkembang dari buku 
(node) pertama pada mesokotil yang terjadi tepat di bawah permukaan tanah. 
Akar adventif ini terus berkembang menjadi akar serabut yang tebal dan berperan 
dalam memfasilitasi penyerapan nutrisi dan air. Beberapa akar adventif 
berkembang dari buku (node) kedua atau ketiga yang terletak di atas permukaan 
tanah, akar ini disebut sebagai akar kait atau akar penyangga. Fungsi utama akar 
kait atau penyangga ini adalah untuk menjaga agar tanaman tetap tegak dan 
mencegah terjadinya rebah pada batang. Selain itu, akar kait atau akar penyangga 
ini juga dapat berfungsi untuk membantu dalam penyerapan nutrisi dan air 
(Belfield dan Brown, 2008). 
Daun tanaman jagung mulai terbuka setelah munculnya koleoptil di atas 
permukaan tanah. Setiap daun terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun 
yang melekat pada batang. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang yaitu 
berkisar antara 10-18 helai. Genotip yang berbeda pada jagung menyebabkan 
tanaman mempunyai keragaman pada panjang, lebar, tebal, sudut, dan warna 
pigmentasi daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari sangat sempit (<5cm), 




















cm). Sudut daun jagung juga beragam, mulai dari sangat kecil hingga sangat besar 
(Gambar 1). Beberapa genotip jagung memiliki antosianin pada helai daunnya, 
yang biasanya terdapat pada pinggir daun atau tulang daun. Intensitas warna 
antosianin pada pelepah daun bervariasi, dari sangat lemah hingga sangat kuat. 
Bentuk ujung daun jagung juga berbeda-beda, yaitu runcing, runcing agak bulat, 
bulat, bulat agak tumpul, dan tumpul (Gambar 2). Berdasarkan letak posisi daun 
(sudut daun) terdapat dua tipe daun jagung, yaitu tegak (erect) dan menggantung 
(pendant). Daun tegak (erect) biasanya memiliki sudut antara kecil sampai 
sedang, pola helai daun bisa lurus atau bengkok. Selain itu, tipe daun tegak (erect) 
memiliki kanopi kecil sehingga dapat ditanam dengan populasi yang tinggi. 
Kepadatan populasi tanaman yang tinggi ini diharapkan dapat memberikan hasil 
yang tinggi pula. Sedangkan tipe daun menggantung (pendant) umumnya 
memiliki sudut yang lebar dan pola daun bervariasi dari lurus sampai sangat 
bengkok (Subekti, Syafruddin, Efendi dan Sunarti, 2007). 
 
Gambar 1. Sudut Daun Jagung (Subekti, et al., 2007) 
 
Gambar 2. Bentuk Ujung Daun Jagung (Subekti, et al., 2007) 
Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas 
sejumlah buku (node) dan ruas (internode). Pada buku (node) terdapat tunas yang 
berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol 
yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu kulit 
(epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith). 
Bundles vaskuler tertata dalam lingkaran konsentris dengan kepadatan bundles 




















bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vaskuler 
yang tinggi di bawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah. Genotipe 
jagung yang mempunyai batang kuat memiliki lebih banyak lapisan jaringan 
sklerenkim berdinding tebal di bawah epidermis batang dan sekeliling bundles 
vaskuler (Paliwal, 2000 dalam Subekti, et al., 2007). 
Batang mempunyai dua fungsi yaitu untuk mendukung pertumbuhan daun 
dan bunga serta untuk mengangkut air dan nutrisi. Nutrisi dibawa melalui jaringan 
pembuluh (bundles vaskuler) yang disebut xylem dan floem, yang terhubung ke 
akar. Xylem mengangkut nutrisi air dan mineral dari akar menuju ke tanaman dan 
hanya bisa mengalir satu arah. Floem mengalir ke dua arah dan mengangkut 
nutrisi organik terutama sukrosa, dalam larutan berbasis air (Belfield, et al., 
2008). 
Jagung merupakan tanaman monosius, yang berarti setiap tanaman memiliki 
bunga jantan dan betina yang terletak dalam satu tanaman. Bunga jantan 
menghasilkan serbuk sari (pollen) yang berada pada tassel (malai jagung) 
(Gambar 3). Tassel tanaman jagung berkembang dari titik tumbuh apikal di ujung 
tanaman yang merupakan struktur terminal dari titik pertumbuhan. Bila tassel 
mulai tumbuh, maka daun paling atas yang tumbuh merupakan daun terakhir yang 
dihasilkan. Tassel mempunyai cabang pusat dan beberapa cabang lateral, yang 
masing-masing memiliki banyak bunga yang disebut spikelet. Pada masing-
masing spikelet terdapat sepasang kuntum bunga dengan tiga anther, yang 
menghasilkan serbuk sari (pollen) (Belfield, et al., 2008). Pollen memiliki sel 
vegetatif, dua gamet jantan dan mengandung butiran-butiran pati. Karena adanya 
perbedaan perkembangan dan kematangan bunga pada spikelet jantan yang 
terletak di atas dan bawah, maka pollen pecah secara bertahap dari tiap tassel 




















    
Gambar 3. Bunga Jantan Tanaman Jagung, 
(a) Tassel atau Malai Tanaman Jagung (Belfield, et al., 2008); (b) Spikelet dan 
Anther pada Tassel (Subekti, et al., 2007). 
Tongkol jagung merupakan bunga betina yang muncul pada sumbu daun 
(leaf axis). Meskipun setiap sumbu daun (leaf axis) menghasilkan sebuah tongkol 
jagung, tetapi hanya satu atau dua tongkol jagung yang dapat berkembang. Pada 
kebanyakan tanaman jagung, tongkol jagung utama yang berkembang yaitu 
terletak pada pertengahan antara permukaan tanah dan daun paling atas (Belfield, 
et al., 2008). Pada tongkol jagung terdapat rambut jagung (silk) yang merupakan 
pemanjangan dari saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Rambut jagung 
tumbuh dengan panjang hingga 30,5 cm atau lebih sehingga keluar dari ujung 
kelobot (Gambar 4). Panjang rambut jagung bergantung pada panjang tongkol dan 
kelobot (Subekti, et al., 2007). 
 
Gambar 4. Bunga Betina Tanaman Jagung, 
(a) Rambut Jagung (Silk) Sebelum Proses Penyerbukan; (b) Rambut Jagung (Silk) 
Setelah Menerima Pollen (Proses Penyerbukan) (Belfield, et al., 2008). 
Tanaman jagung merupakan tanaman protandry, dimana pada sebagian 






















betina muncul (silking). Serbuk sari (pollen) terlepas mulai dari spikelet yang 
terletak pada spike yang di tengah, 2-3 cm dari ujung malai (tassel), kemudian 
turun ke bawah. Satu bulir anther melepas 15-30 juta serbuk sari. Serbuk sari 
sangat ringan dan jatuh karena gravitasi atau tertiup angin sehingga terjadi 
penyerbukan silang. Hampir 95% dari penyerbukan jagung tersebut berasal dari 
serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5% yang berasal dari serbuk sari tanaman 
sendiri. Oleh karena itu, tanaman jagung disebut tanaman bersari silang (cross 
pollinated crop), dimana sebagian besar dari serbuk sari berasal dari tanaman lain. 
Terlepasnya serbuk sari berlangsung 3-6 hari, bergantung pada varietas, suhu, dan 
kelembaban. Rambut tongkol tetap reseptif dalam 3-8 hari. Serbuk sari masih 
tetap hidup (viable) dalam 4-16 jam sesudah terlepas (shedding). Penyerbukan 
selesai dalam 24-36 jam dan biji mulai terbentuk sesudah 10-15 hari. Setelah 
penyerbukan, warna rambut tongkol berubah menjadi coklat dan kemudian kering 
(Subekti, et al., 2007). 
Biji dari tanaman jagung disebut kernel dan terdiri dari tiga bagian utama 
yaitu dinding buah, endosperma dan embrio, seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 5. Kernel terdiri dari protein sekitar 10%, karbohidrat 70%, serat kasar 
2,3% dan 1,4% mineral. Ini juga merupakan sumber Vitamin A dan E, riboflavin 
dan asam nikotinat (Belfield, et al., 2008). Biji jagung terdiri atas tiga bagian 
utama, yaitu pericarp berupa lapisan luar yang tipis yang berfungsi untuk 
mencegah embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan air; endosperm 
yang berisi sebagai cadangan makanan; dan embrio (lembaga) sebagai miniatur 
tanaman yang terdiri atas plumula, akar radikal, scutelum, dan koleoptil (Hardman 
dan Gunsolus, 1998 dalam Subekti, et al., 2007). 
 




















2.2 Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung 
Gambar di bawah ini (Gambar 6) mengilustrasikan siklus hidup tanaman 
jagung dari perkecambahan hingga panen. Tahap pertumbuhan dijelaskan secara 
rinci di bawah ini. 
 
Gambar 6. Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung (Belfield, et al., 2008) 
a. Fase VE-V2 (Perkecambahan dan Tumbuhnya 2 Daun Secara Sempurna) 
Saat benih jagung ditanam di dalam tanah dengan lingkungan yang sesuai 
seperti ketersediaan air yang cukup, maka benih tersebut menyerap air dan proses 
perkecambahan pun dimulai. Proses perkecambahan ini menggunakan cadangan 
makanan biji yang tersedia dalam endosperma untuk berkecambah dan tumbuhnya 
sebuah akar yang disebut radikula. Setelah munculnya radikula, maka diikuti oleh 
munculnya tiga sampai empat akar lateral yang tumbuh dari biji. Pada saat 
bersamaan, koleoptil muncul pada ujung kernel yang lain (berlawanan dengan 
munculnya radikula) dan terdorong hingga ke permukaan tanah. Dengan 
menerobosnya koleoptil hingga permukaan tanah ini dapat dikatakan bahwa 
tanaman tersebut tumbuh. Ketika koleoptil menerobos permukaan tanah, 
pemanjangan bagian tengah tunas yang disebut mesokotil berhenti, dan muncul 
daun pertama yang disebut plumula (Belfield, et al., 2008). Proses perkecambahan 





















Gambar 7. Perkecambahan Benih Jagung (Subekti, et al., 2007) 
Lingkungan yang sesuai untuk proses perkecambahan di dalam tanah yaitu 
pada suhu di atas 21°C dan kelembapan yang cukup, air akan cepat diserap dan 
muncul radikula dalam waktu 2 atau 3 hari. Jika suhu tanah rendah (kurang dari 
18°C), perkecambahan melambat dan munculnya radikula bisa memakan waktu 
selama enam sampai delapan hari. Selain itu, munculnya radikula lambat apabila 
kedalaman lubang tanam dalam proses penanaman lebih dari 8 cm. Selain itu, 
pada kondisi lahan dengan sistem pengairan tadah hujan saat benih ditanam 
dengan kondisi tanah yang kering, suhu tanah yang tinggi dan kelembaban yang 
rendah dapat menyebabkan benih mati (Belfield, et al., 2008). 
Cadangan makanan (endosperma) pada benih ini digunakan untuk proses 
perkecambahan benih yang baru tumbuh pada minggu pertama sampai akar utama 
bibit tersebut berkembang dan mulai memasok tanaman dengan air dan nutrisi 
dari tanah. Ruas (internode) pertama pada batang tumbuh dengan cepat hingga 
benih berkecambah (biasanya 4 atau 5 hari setelah semai), akan tetapi dengan 
kelembaban tanah yang cukup dan suhunya optimal (Belfield, et al., 2008). 
b. Fase V3-V10 (Perkembangan Vegetatif Awal) 
Sistem perakaran adventif berkembang dari buku (nodus) batang pertama di 
bawah permukaan tanah dan mengambil alih fungsi akar utama, kira-kira 10 hari 
setelah tumbuh (Fase V3-V4). Semua daun tanaman yang akan berproduksi 
dibentuk oleh satu titik tumbuh di bawah tanah yaitu selama 2-3 minggu pertama. 
Karena titik tumbuh di bawah tanah, tanaman jagung muda rentan terkena 
kerusakan akibat genangan air, terutama bila disertai dengan suhu tinggi. Tetapi, 
bila kondisinya menguntungkan, tanaman bisa pulih dari kerusakan selama tahap 




















tanah, dan setelah terbentuknya semua daun, maka berkembang sebuah tassel 
embrionik (Fase V5). Pada tahap ini, formasi daun pada tahap produksi tercepat 
dan pada waktu 4 minggu delapan daun tumbuh secara sempurna (Fase V8) 
(Belfield, et al., 2008). 
c. Fase V11-V16 (Perkembangan Vegetatif Akhir) 
Fase ini merupakan salah satu fase paling kritis dalam perkembangan 
tanaman jagung. Dimana pertumbuhan dan pemanjangan batang tanaman jagung 
terjadi secara cepat, tetapi disertai dengan pemenuhan kebutuhan air dan hara 
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang tinggi. Pembesaran daun secara 
sempurna terjadi pada minggu ke-5 (V12) dan akar berkembang dengan cepat dan 
memenuhi sebagian besar zona akar. Tongkol jagung terbentuk dengan segera 
setelah terjadi inisiasi tassel (V5). Tetapi, pembentukan tongkol ini terjadi lebih 
dari 2 minggu yaitu pada minggu ke-5 hingga minggu ke-7 (V11-V16), satu atau 
dua tongkol jagung tertinggi mulai berkembang dengan cepat dan ukuran tongkol 
jagungpun telah dapat diukur. Dalam umur 7 minggu setelah tanam tassel 
tanaman jagung dapat mencapai ukuran penuh (V16) (Belfield, et al., 2008). 
d. Fase R1 (Pembungaan) 
Pada fase ini tanaman telah selesai memproduksi semua daun, yaitu ± 20 
daun. Tassel telah muncul secara keseluruhan (R1) dan serbuk sari berhamburan 
antara waktu 40-50 hari setelah munculnya tassel, lamanya waktu tersebut 
tergantung pada varietas dan kondisi lingkungannya. Rambut jagung muncul dari 
tongkol jagung paling atas dan kadang dari tongkol jagung kedua. Apabila serbuk 
sari telah berhamburan dan telah tumbuh rambut jagung pada tongkol jagung 
dapat menyebabkan terjadinya penyerbukan. Pada periode ini permintaan akan air 
tinggi, serapan N dan P cepat, akan tetapi serapan K hampir selesai atau 
melambat. Ketika serbuk sari melimpah, biji yang rusak atau jelek biasanya 
disebabkan oleh defisiensi nutrisi atau air yang dapat menunda proses silking atau 
mengakibatkan aborsi kernel setelah penyerbukan. Jika jagung berbunga saat 
cuaca panas, cuaca kering tempat ini menjadi sumber stress pada tanaman dan 
rambut jagung bisa layu dan terbakar sebelum serbuk sari mencapai tongkol 
jagung. Oleh karena itu pembuahan tidak terjadi untuk semua kernel dan jumlah 




















e. Perkembangan Tongkol and Biji (Kernel) 
Tongkol, kelobot dan janggel jagung berkembang secara sempurna dalam 
waktu 7 hari setelah silking. Tanaman ini menggunakan energi dan nutrisi untuk 
menghasilkan biji (kernel) pada tongkol jagung. Inisiasi biji itu seperti luka 
lepuhan kecil yang mengandung cairan bening yang disebut sebagai tahap blister 
kernel (R2). Selanjutnya kernel terus terisi, cairan menjadi lebih tebal dan 
berwarna putih. Tahap ini disebut sebagai 'masak susu' (R3). Selanjutnya adalah 
tahap dough kernel (R4), dimana titik cairan di dalam kernel menjadi lebih tebal 
saat pati menumpuk. Selama tahap pengisian kernel ini serapan N dan P berlanjut 
dengan kecepatan tinggi. Ketika jumlah tongkol dan kernel sudah siap untuk 
diukur, pengukuran kernel tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi dalam fase ini 
ini. Apabila bobot kernel rendah akan dapat menurunkan hasil panen. Pengerasan 
biji (V5) terjadi sekitar 20 hari setelah silking. Ini merupakan indikator bahwa 
embrio telah sepenuhnya berkembang. Awalnya denting adalah sebuah garis yang 
bisa dilihat yang perlahan bergerak ke ujung kernel sampai terjadi kematangan 
fisiologis. Garis ini disebut milk line dan menandai batas antara area cair (susu) 
dan padat (tepung) saat pemasakan kernel (Belfield, et al., 2008). 
f. Kemasakan 
Kira-kira 30 hari setelah silking tanaman telah mencapai berat kering 
maksimum, tahap yang disebut masak fisiologis. Disinilah sebuah lapisan hitam 
terlihat di ujung setiap kernel, dimana sel mati dan selanjutnya memblokir 
akumulasi tepung ke dalam kernel. Pada tahap ini milk line (Gambar 8) benar-
benar hilang. Kelembaban kernel pada saat kemasakan fisiologis sekitar 30%. 
Biji-bijian dan kelobot mulai kehilangan kelembabannya sementara batang yang 
sehat tetap hijau. Nantinya daun juga akan mengering. Pemanenan bisa dimulai 
saat kelembaban biji di bawah 20% (Belfield, et al., 2008). 
 
Gambar 8. Penampang Tongkol Jagung Melintang yang Menunjukkan Garis 




















2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 
Tanaman jagung dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran 
tinggi, pada lahan sawah maupun tegalan karena tanaman jagung memiliki 
toleransi dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang cukup baik. 
Tanaman jagung dapat berproduksi dengan baik dan berkualitas pada daerah yang 
beriklim sejuk yaitu 50°LU-40°LS (Rochani, 2007). Suhu yang optimal untuk 
tanaman jagung yaitu antara 21-34 °C, pH tanah antara 5,6-7,5 dan dengan 
ketinggian antara 1000-1800 m dpl. Tetapi untuk ketinggian optimum tanaman 
jagung yaitu antara 50-600 m dpl. Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-
140 mm/bulan. Oleh karena itu, pada saat penanaman harus memperhatikan curah 
hujan dan persebarannya. Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 
100 mm/bulan (Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluh Pertanian Aceh, 2009). 
Untuk dapat berproduksi dengan baik, tanaman jagung menghendaki tanah yang 
subur dengan humus serta pupuk yang dapat mencukupi pertumbuhan tanaman. 
Selain itu tanaman jagung juga menghendaki tanah dengan drainase yang lancar, 
sehingga lahan tidak dalam keadaan tergenang (Rochani, 2007). 
 2.4 Persilangan Jagung  
Awalnya, tujuan utama pemuliaan tanaman adalah pemilihan genotip dari 
proses selfing (persilangan sedarah), karena selfing pada umumnya menyebabkan 
akumulasi alel yang dapat berdampak buruk bagi kualitas tanaman. Sehingga 
muncul suatu pertimbangan yaitu dengan membuat benih hibrida yang dilakukan 
dengan cara menggabungkan beberapa sifat individu inbrida karena pada 
umumnya kombinasi sedikit sudah dapat menghasilkan hibrida superior. 
Persyaratan penting dalam pengembangan hibrida adalah sumber serbuk sari 
dalam persilangan dapat dikendalikan oleh pemulia. Hal ini bisa dilakukan dengan 
detasseling pada induk betina, yaitu dengan cara memotong malai (tassel) pada 
tanaman induk betina. Selain itu, dapat dilakukan dengan penggunaan mandul 
jantan (cytoplasmic male steril) karena induk betina dikombinasikan dengan induk 
jantan pemulih kesuburan (fertility restorer line) (AGOTR, 2008). 
Benih jagung hibrida dapat memberikan hasil yang lebih tinggi daripada 




















populasi inbrida lainnya. Kenaikan hasil ini merupakan akibat dari terjadinya 
peristiwa heterosis atau hybrid vigor, yang disebabkan oleh akumulasi beberapa 
gen dominan. Terdapat tiga varietas jagung hibrida yang potensial untuk 
dikembangkan yaitu hibrida persilangan tunggal, hibrida persilangan ganda dan 
hibrida persilangan tiga jalur (Mugnisjah, et al., 1995). 
Dalam persilangan tunggal (single cross), dua galur inbrida digunakan 
dalam produksi benih hibrida (galur A x galur B = A x B) (AGOTR, 2008). Setiap 
benih yang dihasilkan dari persilangan dua galur inbrida memiliki susunan 
(koleksi) alel dari masing-masing induknya. Apabila kedua tetua inbrida memiliki 
lokus alel yang berbeda, maka hibrida silang tunggal yang dihasilkan bersifat 
heterozigot (Singh, Ram, dan Srivastava, 2012). Akan tetapi untuk penggunaan 
hibrida persilangan tunggal masih memiliki kekurangan yaitu mutu benih hibrida 
silang tunggal lebih rendah daripada hibrida silang ganda terutama dalam kondisi 
lingkungan yang kurang optimal, sehingga dapat menurunkan hasilnya. Selain itu 
keseragaman yang tinggi dari hibrida silang tunggal dapat menyebabkan rawan 
terserang hama dan penyakit (Mugnisjah, et al., 1995).  
Persilangan ganda (double cross), terjadi dimana empat galur inbrida yang 
tidak sekeluarga (unrelated inbread) digunakan untuk membentuk dua galur tetua 
atau induk. Dua galur induk kemudian disilangkan menghasilkan benih hibrida 
double cross ((A x B) x (C x D)). Alternatif double cross adalah single cross yang 
dimodifikasi yang melibatkan rekombinasi dua galur inbrida yang terkait pada 
generasi induk betina, yang kemudian disilangkan ke galur inbrida lain yang 
menghasilkan benih hibrida ((A' x A'') x B) (AGOTR, 2008). Hibrida persilangan 
ganda umumnya memiliki mutu benih yang lebih tinggi daripada hibrida 
persilangan tunggal dan memberikan populasi yang optimum pertanaman jika 
keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan setelah penanaman (Mugnisjah, 
et al., 1995). 
Persilangan tiga jalur (Three-way cross) mirip dengan single cross yang 
dimodifikasi, akan tetapi menggunakan tiga galur inbrida yang tidak sekeluarga 
(unrelated inbread) untuk membentuk benih hibrida ((A x B) x C) (AGOTR, 
2008). Hibrida silang tiga jalur ini kurang seragam bila dibandingkan dengan 




















kekurangan yang dimiliki hibrida silang tunggal terutama dalam keadaan lahan 
yang kurang optimum (Mugnisjah, et al., 1995). Karena pembentukan galur 
hibrida dengan metode double cross dan three-way cross tersebut memerlukan 
waktu yang lebih lama, sehingga metode single cross yang saat ini digunakan 
secara luas dalam pemuliaan jagung (AGOTR, 2008). 
2.6 Penampilan Tanaman 
Kemampuan penampilan fenotip suatu tanaman yang baik, selain 
dipengaruhi oleh genotip juga dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut Muth, 
Gulumzer dan Sirat (2010) dalam Aryana et al. (2016), mengatakan bahwa 
keragaman lingkungan tumbuh dapat berpengaruh terhadap hasil panen per satuan 
luas. Fenomena interaksi genotip dengan lingkungan ini disebabkan karena 
perbedaan respon genotip tanaman yang diuji pada setiap lingkungan seringkali 
menghasilkan penampilan yang tidak konsisten dari satu lingkungan dengan 
lingkungan lainnya. Hal ini sulit bagi pemulia untuk memilih genotip terbaik. 
Pertimbangan mengenai interaksi genotip x lingkungan ini diperlukan agar 
terhindar dari hilangnya genotip superior. 
Interaksi genotip x lingkungan merupakan hubungan antara lingkungan dan 
ekspresi fenotip dari suatu genotip. Interaksi genotip x lingkungan ini untuk 
menentukan apakah genotip tersebut memiliki kemampuan adaptasi secara luas 
(pada keseluruhan kondisi lingkungan) atau genotip tersebut memiliki 
kemampuan adaptasi secara khusus (genotip tertentu hanya mampu beradaptasi 
pada lingkungan tertentu) (Bondari, 2003). Apabila lokasi merupakan suatu 
lingkungan spesifik (lingkungan marginal seperti kekeringan, pH rendah, 
naungan, genangan, kawasan pantai, salinitas dan lain-lain) maka calon varietas 
terbaik pada lokasi tersebut diseleksi sebagai genotipe yang memiliki adaptasi 
spesifik terhadap lingkungan marginal (Trustinah dan Iswanto, 2013). Sehingga 
dengan adanya interaksi genotip x lingkungan ini dapat menghasilkan varietas 
hibrida yang cocok digunakan pada lingkungan tertentu maupun varietas hibrida 
yang dapat digunakan pada semua lingkungan. Menurut Purba (2014), kesesuaian 
atau kecocokan suatu varietas pada satu agroekosistem tertentu sangat 
berpengaruh pada produksi yang dihasilkan. Menurut Fahmi dan Sujitno (2015), 




















varietas dengan karakteristik spesifik lokasi suatu wilayah tertentu yaitu dengan 
menggunakan pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman yang baik serta 
sesuai dengan sifat dan karakter dari suatu varietas menunjukkan indikasi bahwa 
varietas tersebut mampu beradaptasi dengan karakteristik suatu wilayah tertentu. 
Secara statistik, interaksi genotip x lingkungan terjadi apabila penampilan 
genotip bervariasi pada seluruh lingkungan. Dengan mengasumsikan 2 genotipe 
(G1 dan G2) yang diuji di 2 lingkungan (E1 dan E2). Gambar 9a menunjukkan 
adanya interaksi genotip x lingkungan karena G1 memiliki fenotip yang lebih 
unggul pada G2 di Lingkungan 1 (E1) namun lebih rendah dari G2 pada E2. 
Perbedaan fenotipik antara G1 dan G2 tetap sama di dua lingkungan yang tidak 
menunjukkan interaksi antara genotipe dan lingkungan pada (Gambar 9b) 
(Bondari, 2003). 
       
a.                                                b. 
Gambar 9. Grafik Interaksi Genetik X Lingkungan, 
(a) Apabila Terjadi Interaksi Genetik X Lingkungan; dan (b) Apabila Tidak 
Terjadi Interaksi Genetik X Lingkungan (Bondari, 2003). 
Penampilan atau sifat suatu tanaman dapat diamati berdasarkan karakter 
kualitatif yang menunjukkan sifat morfologi suatu tanaman dan karakter 
kuantitatif yang menunjukkan sifat agronomi suatu tanaman. Penampilan suatu 
tanaman tersebut selain menunjukkan kemampuan adaptasi suatu tanaman juga 
dapat digunakan untuk mengetahui informasi yang terkandung dalam setiap calon 
varietas yaitu berupa sifat-sifat dengan nilai ekonomis yang tinggi serta sifat yang 
merupakan penciri dari calon varietas yang bersangkutan yang tidak dimiliki oleh 




















3. BAHAN DAN METODE 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu di Lahan Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 
(512 m dpl) dan di Lahan Perum Bumi Asri Sengkaling, Kecamatan Dau Malang 
(599 m dpl). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2018. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, ember, 
penggaris 30 cm, meteran, timbangan analitik, jangka sorong, grain moisture 
tester, spidol permanen, tugal, sprayer, RHS (Royal Horticultural Society) color 
chart, kamera dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah 7 perlakuan hasil persilangan, 3 varietas pembanding, pupuk kompos, 
pupuk urea, NPK (16, 16, 16), dan SP-36, pestisida dan air. 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok. Jumlah perlakuan yang digunakan yaitu 10, yang terdiri dari 7 
perlakuan hasil persilangan yang merupakan koleksi dari CV. Blue Akari yaitu 
N1, N2, N3, N4, N5, N6 dan N7 serta 3 varietas pembanding yaitu Pertiwi-3 (N8), 
BISI-18 (N9) dan P-21 (N10) yang ditampilkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Bahan Penelitian yang Digunakan 
No Nama Genotip Kode 
1.  ONBX X 10.1.8 (single cross) N1 
2.  IONBY X 10.1.8 (single cross) N2 
3.  10.1.8 X INMX (single cross) N3 
4.  10.1.8 X 31 (single cross) N4 
5.  (ONAY X INMX) X 10.1.8 (three-way cross) N5 
6.  (ONBY X IONBY) X 10.1.8 (three-way cross) N6 
7.  (ONBX X INMX) X 10.1.8 (three-way cross) N7 
8.  PERTIWI-3 N8 
9.  BISI-18 N9 
10.  P-21 N10 
Keterangan: N1-N7 = bahan genotip yang yang diuji, N8-N10 = bahan yang digunakan 























Dalam penelitian ini, terdapat 10 perlakuan dan 3 kali ulangan, sehingga 
jumlah satuan percobaan yang digunakan yaitu 30 plot dalam setiap lokasi. Dalam 
setiap plot percobaan terdapat 156 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman 
dalam setiap lokasi adalah 4.680 tanaman. 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa kegiatan yang harus 
dilakukan antara lain: 
3.4.1 Persiapan Lahan 
Persiapan lahan diawali dengan proses pembersihan gulma yang tumbuh di 
lahan serta dari sisa-sisa panen tanaman sebelumnya. Selanjutnya dilakukan 
pengolahan lahan serta pengaplikasian pupuk kompos dengan dosis 10 ton/ha. 
Kemudian lahan yang telah diolah tersebut dibagi menjadi beberapa bagian 
dengan tujuan untuk pembentukan plot-plot yang akan digunakan untuk 
penanaman. Jumlah plot yang dibuat sebanyak 30 plot untuk setiap lokasi. 
Masing-masing plot penanaman berukuran 2 x 8 m untuk yang berlokasi di 
Jatimulyo, sedangkan ukuran plot yang berlokasi di Sengkaling yaitu 4 x 4 m, 
dengan jarak antar plot 40 cm dan jarak antar ulangan 100 cm. 
3.4.2 Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan menggunakan benih yang diberi perlakuan 
yaitu dengan mencampurkan beberapa insektisida (Marshal 10 gram/kg benih dan 
Regent Red 2 ml/kg benih) dan fungisida (Tortora 2 gram/kg benih) pada benih 
yang digunakan. Kemudian diaduk hingga merata. Setelah benih siap untuk 
ditanam, maka sebelumnya dilakukan pembuatan lubang tanam dengan 
menggunakan tugal dengan kedalaman ±5 cm dari permukaan tanah. Penanaman 
dilakukan dengan jumlah 2 benih per lubang tanam dan dilanjutkan dengan 
penutupan lubang tanam. Penanaman dilakukan dengan menggunakan jarak tanam 
70 x 30 cm. Untuk setiap perlakuan hasil persilangan dan varietas pembanding 
ditanam pada plot masing-masing secara terpisah sesuai dengan denah plot dan 




















3.4.3 Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharaan tanaman yang dilakukan dalam percobaan ini terdiri dari 
pengairan, penyulaman, penyiangan, pemupukan dan pembumbunan. 
a. Pengairan 
Pengairan dilakukan dengan menggunakan irigasi alur, yaitu dengan 
mengalirkan air dari sungai menuju ke parit-parit yang berada pada lahan. 
Pengairan dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan tanaman, terutama pada 
saat awal tanam dan pada saat pembungaan. Selain itu, pengairan dilakukan 
dengan menyesuaikan kondisi lingkungan lahan, kelembaban tanah serta sistem 
pengairan yang digunakan. 
b. Penyulaman 
Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hst. Penyulaman 
dilakukan dengan cara mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau mati. Bahan 
tanam yang digunakan dalam penyulaman berupa benih. 
c. Pemupukan 
Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pemupukan pertama 
dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hst dengan menggunakan pupuk NPK 
(16, 16, 16) 250 kg/ha, pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 
45 hst dengan menggunakan pupuk Urea 150 kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCl 50 
kg/ha dan pemupukan ketiga dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hst dengan 
menggunakan pupuk Urea 150 kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCl 50 kg/ha. Tujuan 
dari pemupukan ini adalah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. 
d. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dua minggu sekali atau menyesuaikan tingkat 
banyaknya gulma yang tumbuh. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut atau 
memotong gulma tersebut. 
3.4.4 Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat gejala serangan. 
Pengendalian tersebut dilakukan secara mekanik apabila serangannya masih 
tergolong rendah, dan akan menggunakan pestisida (secara kimiawi) apabila 




















jenis hama dan penyakit yang menyerang serta sesuai dengan rekomendasi dosis 
yang tertera dalam kemasan pestisida. Hama penyakit yang menyerang tanaman 
jagung antara lain lalat buah, ulat tanah, ulat grayak, ulat penggerek batang, ulat 
penggerek tongkol, dan bulai. 
3.4.5 Panen 
Pemanenan jagung dilakukan dengan cara memetik tongkol jagung secara 
manual dengan menggunakan tangan. Jagung yang sudah siap untuk dilakukan 
pemanenan yaitu jagung yang sebagian besar daun dan klobotnya telah 
menguning, rambut jagung (silk) telah berwarna coklat dan apabila biji jagung 
ditekan tidak menimbulkan bekas. Ciri-ciri tersebut dikatakan bahwa jagung 
tersebut telah masak secara fisiologis. 
3.4.6 Pasca Panen 
Dalam pasca panen ini, tongkol jagung dikeringkan di bawah sinar matahari 
selama ± 2 - 4 hari dengan tujuan untuk menurukan kadar air biji hingga mencapai 
15%. Kemudian dilanjutkan dengan proses pemipilan biji yang dilakukan dengan 
menggunakan mesin pipil jagung. 
3.5 Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan cara pengambilan sampel secara acak dengan 
jumlah 17 sampel tanaman pada setiap plot. Variabel pengamatan yang digunakan 
meliputi karakter kuantitatif dan karakter kualitatif. 
3.5.1 Karakter kuantitatif 
Variabel yang digunakan dalam pengamatan yang termasuk dalam karakter 
kuantitatif terdiri dari: 
1. Tinggi tanaman 
Pengukuran dilakukan satu kali di akhir masa vegetatif, yaitu dengan cara 
mengukur dari permukaan tanah sampai dengan titik tumbuh tertinggi tanaman 






















2. Umur mulai berbunga pada bunga jantan 
Pengamatan dilakukan pada saat 50% tanaman dalam satu plot sudah 
muncul bunga jantan (tassel). 
3. Umur mulai berbunga pada bunga betina 
Pengamatan dilakukan pada saat 50% tanaman dalam satu plot sudah 
muncul bunga betina (silk). 
4. Tinggi letak tongkol 
Pengukuran dilakukan dari atas permukaan tanah hingga buku atau ruas 
dimana tongkol teratas berada. 
5. Panjang tongkol 
Pengukuran dilakukan dari pangkal tongkol hingga ujung tongkol berisi dan 
tip filling. Mengenai teknis pengukuran panjang tongkol ditampilkan pada 
Gambar 10 di bawah ini. 
 
Gambar 1. Teknis Pengukuran Panjang Tongkol (Balitbangtan, 2004) 
6. Diameter tongkol 
Pengukuran dilakukan pada bagian tengah tongkol, yang diukur dengan 
menggunakan jangka sorong. Untuk memudahkan dalam pengamatan diameter 
tongkol, berikut ini disajikan gambar penampang melintang diameter tongkol 
jagung yang terdapat dalam Gambar 11. 
 
Gambar 2. Penampang Melintang Diameter Tongkol Jagung (Balitbangtan, 
2004) 
7. Jumlah baris biji per tongkol 
Penghitungan dilakukan pada jumlah baris biji dalam setiap tongkol jagung 





















8. Persentase pengisian biji (%) 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang total tongkol (A) dan 
panjang tongkol terisi (B), kemudian dilakukan penghitungan persentase 
pengisian biji dengan rumus sebagai berikut: 
Persentase pengisian biji = 
 
 
       
9. Bobot tongkol tanpa klobot 
Pengamatan dilakukan dengan menimbang bobot tongkol sampel utuh tanpa 
klobot tiap satuan percobaan. 
10. Bobot tongkol per Ha (ton/ha) 
Pengukuran dilakukan dengan penghitungan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Bobot tongkol/ha = 
                  
         
         
11. Bobot biji per tongkol 
Pengukuran bobot biji per tongkol ini dilakukan setelah biji dilakukan 
proses pemipilan dengan menggunakan timbangan. 
12. Bobot 100 biji 
Pengukuran bobot 100 biji dilakukan pada 100 biji kering tiap tongkol 
dengan menggunakan timbangan. Pengukuran ini dilakukan setelah proses 
pemipilan. 
13. Rendemen Biji 
Rendemen biji ini diukur dengan tujuan nantinya dapat digunakan untuk 
menghitung potensi hasil (ton/ha). Menurut Wigathendi, Soegianto dan Sugiharto 
(2014), rendemen biji dihitung dengan menggunakan rumus: 
RB  
         
   
   100% 
Keterangan: RB = Rendemen Biji (%) 
BBt = Bobot Tongkol (gram) 
BBj = Bobot Janggel (gram) 
14. Kadar air 
Pengamatan dilakukan pada saat panen dengan menggunakan alat pengukur 
kadar air Grain Moisture Tester. Menurut Praptomo, Erawati, Rahayu, Zairin dan 




















untuk mengukur hasil pipilan kering. Standar kadar air yang digunakan agar hasil 
pipilan kering dapat diukur yaitu sebesar 15%. Pengukuran data kadar air biji 
waktu panen harus dilakukan pada hari yang sama dengan pengukuran Bobot 
Tongkol. 
15. Potensi hasil (ton/ha) 
Pengukuran potensi hasil dilakukan dengan penghitungan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Sujiprihati, Azrai dan Yuliandri, 2006 dalam Azrai, 
Efendi, Suwarti dan Praptana, 2016):  
Hasil (ton/ha) = 
     
  
  
      
      
        
Dimana: KA : kadar air biji pada setelah panen 
LP : luas plot (petak percobaan) 
B : bobot tongkol tanpa klobot per luasan plot 
SP : persentase pipilan (rendemen) 
3.5.2 Karakter Kualitatif 
Variabel yang digunakan dalam pengamatan yang termasuk dalam karakter 
kualitatif terdiri dari: 
1. Pola helai daun 
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman telah memasuki masa vegetatif 
maksimum dengan cara mencocokkan pola helai daun dengan pedoman penilaian 
yang digunakan. Berdasarkan panduan yang berjudul Manual Cara Pengamatan 
Tanaman Jagung dijelaskan bahwa pola helai daun jagung dibedakan menjadi 5 
yaitu lurus (1), lurus agak bengkok (3), bengkok sedang (5), tajam dan bengkok 
(7) dan sangat bengkok (9). Untuk memperjelas dan memudahkan dalam 
penggolongan pola helai daun jagung dapat dilihat pada Gambar 12 di bawah ini. 
 




















2. Warna anther 
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 70 hst, dengan cara 
membandingkan masing-masing sampel anther dengan menggunakan RHS 
(Royal Horticultural Society) color chart. 
3. Warna glume 
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 70 hst, dengan cara 
membandingkan masing-masing sampel glume dengan menggunakan RHS (Royal 
Horticultural Society) color chart. 
4. Warna silk 
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 70 hst, dengan cara 
membandingkan masing-masing sampel silk dengan menggunakan RHS (Royal 
Horticultural Society) color chart. 
5. Penutupan Klobot 
Pengamatan dilakukan setelah panen dengan cara mencocokkan penutupan 
klobot dengan pedoman penilaian yang digunakan sesuai dengan Gambar 12. 
Tingkat penutupan klobot menurut Praptomo, et al. (2010), diberi skor 1 (baik) 
sampai 5 (jelek), dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 1 = Klobot menutup rapat dengan baik, sehingga beberapa tongkol dapat 
diikat menjadi satu pada ujung tongkol 
Skor 2 = Klobot menutup ketat hanya sampai ujung tongkol saja 
Skor 3 = Klobot menutup agak longgar di ujung tongkol 
Skor 4 = Klobot menutup tongkol kurang baik, ujung tongkol terlihat 
Skor 5 = Klobot menutup tongkol sangat jelek, sebagian biji nampak tidak 
dilindungi oleh klobot 
Untuk memperjelas dan memudahkan dalam penggolongan penutupan 
klobot dan pemberian skor maka bentuk penutupan klobot tersebut disajikan 
dalam Gambar 13 di bawah ini. 
 





















6. Bentuk tongkol 
Pengamatan dilakukan setelah tongkol jagung dipisahkan dari klobotnya. 
Pengamatan dilakukan dengan cara mencocokkan bentuk tongkol dengan panduan 
yang digunakan. Berdasarkan panduan yang berjudul Manual Cara Pengamatan 
Tanaman Jagung dijelaskan bahwa bentuk tongkol jagung dibedakan menjadi 3 
yaitu kerucut (1), silindris mengerucut (2) dan silindris (3). Untuk memperjelas 
dan memudahkan dalam penggolongan bentuk tongkol jagung dapat dilihat dalam 
Gambar 14 di bawah ini. 
 
Gambar 5. Bentuk Tongkol Jagung 
7. Tipe biji 
Pengamatan dilakukan setelah panen dengan cara membelah tongkol yang 
masih terdapat biji menjadi dua bagian, kemudian dilakukan pengamatan dengan 
mencocokkan sesuai dengan panduan yang digunakan. Berdasarkan panduan yang 
berjudul Manual Cara Pengamatan Tanaman Jagung dijelaskan bahwa tipe biji 
pada jagung dibedakan menjadi mutiara / flint (1), seperti mutiara / semi mutiara 
(2), antara mutiara dan gigi / semi gigi kuda / semi dent (3), seperti gigi (4), gigi 
kuda / dent (5), manis (6), brondong (7), berlilin (8) dan bertepung (9). Untuk 
memperjelas dan memudahkan dalam penggolongan tipe biji jagung dapat dilihat 
Gambar 15 di bawah ini. 
 




















3.6 Analisis Data 
Analisis ragam untuk karakter kuantitatif dilakukan secara statistik dengan 
menggunakan ANOVA (Analisis of Variance) berdasarkan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pada masing-masing lokasi. Analisis ragam RAK pada masing-
masing lokasi bertujuan untuk mengetahui perbedaan antar genotip yang diuji. 
Berikut merupakan tabel Analisis ragam (ANOVA) (Tabel 2) menurut 
Sastrosupadi (2000), yang digunakan untuk menganalisis berdasarkan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK): 
Tabel 2. Analisis Ragam (ANOVA) pada RAK 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung 
F Tabel 
5% 1% 
Genotip (G) g-1 JKG JKG/dbG KTG/KTE   
Ulangan (U) u-1 JKU JKU/dbU KTU/KTE   
Galat (E) (g-1)(u-1) JKE JKE/dbE    
Total (T) (g.u)-1 JKT JKT/dbT    
Keterangan: g = banyaknya genotip, u = banyaknya ulangan, E = galat, T = total 
Apabila hasil analisis ragam (ANOVA) pada masing-masing lokasi berbeda 
nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ), dengan rumus 
menurut Sastrosupadi (2000), sebagai berikut: 
BNJ(0,05) = Q0,05(g;db-e) X √
        
       
 
Dimana:  Q0,05(g;db-e) = nilai table tukey pada taraf ɑ (0,05), 
jumlah perlakuan (g), dan derajat bebas galat sebesar 
db-e 






























4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Kondisi Umum 
Penelitian dilaksanakan di dua lokasi yaitu di Lahan Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 
(512 m dpl) dan di Lahan Perum Bumi Asri Sengkaling, Kecamatan Dau Malang 
(599 m dpl). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2018. Lahan yang 
digunakan di kedua lokasi (Gambar 16) merupakan jenis tanah vertisol yang 
memiliki tekstur tanah berat dengan dominan liat, sehingga diperlukan 
pengolahan lahan secara maksimum. Lahan yang digunakan pada kedua lokasi 
merupakan lahan bekas tanaman jagung. 
Berdasarkan data dari climate-data.org, kedua lokasi memiliki perbedaan 
suhu yang tidak terlalu jauh. Untuk lokasi Jatimulyo memiliki suhu rata-rata pada 
bulan Maret 24°C, April 24°C, Mei 23,9°C, Juni 23,2°C, dan Juli 22,5°C. Selain 
itu untuk lokasi Sengkaling memiliki suhu rata-rata pada bulan Maret 22,2°C, 
April 22,2°C, Mei 22,2°C, Juni 21,6°C, dan Juli 20,6°C. Kondisi kedua lahan 
pada awal penelitian dalam keadaan yang tidak optimum akibat kurangnya 
ketersediaan air karena telah memasuki musim kemarau. Kemudian pada 
pertengahan penelitian memasuki musim penghujan dan di akhir penelitian dalam 
keadaan yang tidak optimum kembali akibat memasuki musim kemarau. Musim 
kemarau di akhir penelitian terjadi pada saat tanaman telah memasuki masa 
pemasakan biji. Pengairan di musim kemarau dilakukan dengan menggunakan 
irigasi alur dengan cara mengalirkan air sungai ke parit-parit yang sudah tersedia, 
sedangkan di musim penghujan menggunakan sistem tadah hujan. Pengairan di 
lokasi Sengkaling lebih sulit dibanding dengan yang berlokasi di Jatimulyo karena 
ketersediaan air di sungai yang sedikit. Akibatnya tanaman jagung yang tumbuh 























     
Gambar 1. Kondisi Umum Lahan 
a. Kondisi Umum Lahan Jatimulyo; dan b. Kondisi Umum Lahan Sengkaling. 
Selama pelaksanaan penelitian terjadi serangan hama dan penyakit. Hama 
yang menyerang tanaman jagung yaitu ulat grayak (Spodoptera litura) (Gambar 
17 b.) yang menyerang pada masa vegetatif tanaman, serta ulat penggerek batang 
(Ostrinia furnacalis) (Gambar 17 a.) yang juga menyerang masa vegetatif 
tanaman. Ulat penggerek ini sangat berdampak negatif pada fase generatif 
tanaman karena dapat menyebabkan malai jagung tidak tumbuh atau biasa disebut 
bundel. Serangan hama ulat grayak dan ulat penggerek yang terjadi masih 
tergolong rendah. Pengendalian dilakukan dengan cara memonitoring tanaman 
setiap hari dan apabila terdapat ulat diambil secara langsung dengan tangan dan 
dimatikan. Selain pengendalian secara fisik, juga dilakukan pengendalian secara 
kimiawi. Penyakit yang menyerang tanaman jagung pada saat penelitian yaitu 
penyakit bulai (Peronosclerospora maydis), (Gambar 18 a.) penyakit gosong 
bengkak (Ustilago maydis) (Gambar 18 b.), dan penyakit hawar bakteri. Penyakit 
bulai ini menyerang mulai fase vegetatif, pengendaliannya dilakukan dengan cara 
mencabut tanaman yang terserang. Sedangkan penyakit hawar bakteri ini 
menyerang pada masa generatif tanaman, pengendaliannya dilakukan dengan cara 
kimiawi. Serangan penyakit yang terjadi pada penelitian masih tergolong rendah. 
    
Gambar 2. Hama yang Menyerang Tanaman Jagung 






























     
Gambar 3. Penyakit yang Menyerang Tanaman Jagung 
a. Penyakit Bulai (Peronosclerospora maydis); dan b. Penyakit Gosong Bengkak 
(Ustilago maydis) 
4.1.2 Perbedaan Karakter Kualitatif di Masing-Masing Lokasi 
Karakter kualitatif yang diamati dibedakan menjadi karakter kualitatif 
komponen morfologi dan komponen hasil. Berikut merupakan tabel hasil 
pengamatan karakter kualitatif di Jatimulyo dan Sengkaling: 
Tabel 1. Karakter Kualitatif Komponen Morfologi di Jatimulyo 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
WG WA WS PHD 
N1 
Kuat Purplish Red 
64 B 
Pucat Merah Muda 
Kekuningan 29 D 
Moderat Coklat 




Red 64 A 
Kuning Pucat 164 D Gelap Kemerahan 





Red 64 A 
Sedang Purplish Red 64 
A 
Gelap Kemerahan 




Kuat Purplish Red 
64 B 
Cahaya Kemerahan 
Purple 74 C 





Kuat Purplish Red 
64 B 
Gelap Kekuningan Pink 
181 D 
Sedang Purplish 




Kuat Purplish Red 
64 B 
Gelap Kekuningan Pink 
181 D 
Sedang Purplish 





Red 64 A 
Kuat Purplish Red 64 B Sedang Purplish 




Kuat Purplish Red 
64 C 
Pucat Merah Muda 








Red 64 A 
Sedang Purplish Red 64 
A 
Dalam Purplish 





Pink 64 D 





Keterangan: WG = Warga Glume, WA = Warna Anther, WS =  Warna Silk, PHD = Pola Helai Daun 

























Tabel 2. Karakter Kualitatif Komponen Morfologi di Sengkaling 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
WG WA WS PHD 
N1 
Kuat Purplish Red 
64 B 
Pucat Merah Muda 
Kekuningan 29 D 
Moderat Coklat 




Red 64 A 
Kuning Pucat 164 D Gelap Kemerahan 





Red 64 A 
Sedang Purplish Red 64 
A 
Gelap Kemerahan 




Kuat Purplish Red 
64 B 
Cahaya Kemerahan 
Purple 74 C 





Kuat Purplish Red 
64 B 
Gelap Kekuningan Pink 
181 D 
Sedang Purplish 




Kuat Purplish Red 
64 B 
Gelap Kekuningan Pink 
181 D 
Sedang Purplish 





Red 64 A 
Kuat Purplish Red 64 B Sedang Purplish 




Kuat Purplish Red 
64 C 
Pucat Merah Muda 








Red 64 A 
Sedang Purplish Red 64 
A 
Dalam Purplish 





Pink 64 D 





Keterangan: WG = Warga Glume, WA = Warna Anther, WS =  Warna Silk, PHD = Pola Helai Daun 
(karakter warna menggunakan RHS Colour Chart) 
Berdasarkan tabel pengamatan karakter kualitatif komponen morfologi di 
Jatimulyo (Tabel 4) dan di Sengkaling (Tabel 5) menunjukkan bahwa pada 
masing-masing perlakuan dan varietas pembanding di masing-masing lokasi 
memiliki karakter yang berbeda. 
a. Warna glume 
N1, N4, N5, dan N6 memiliki karakter warna glume 64 B (Kuat Purplish 
Red). N2, N3, N7, dan N9 memiliki karakter warna glume 64 A (Sedang Purplish 
Red), sedangkan N6 memiliki karakter warna glume 64 C (Kuat Purplish Red), 
dan N10 memiliki karakter warna glume 64 D (Dalam Purplish Pink). 
b. Warna anther 
Karakter warna anther di kedua lokasi (Jatimulyo dan Sengkaling) 
menunjukkan warna yang sama pada masing-masing perlakuan dan varietas 
pembanding. N1 dan N8 memiliki warna anther 29 D (Pucat Merah Muda 






















N9 memiliki warna anther 64 A (Sedang Purplish Red), N4 memiliki warna 
anther 74 C (Cahaya Kemerahan Purple), N5 dan N6 memiliki warna anther 181 
C (Gelap Kekuningan), dan N7 memiliki warna anther 64 B (Kuat Purplish Red). 
Warna glume dan anther yang terdapat pada malai ini disajikan dalam Gambar 19 
di bawah ini. 
  
a. b. 
Gambar 4. Warna Malai Jagung 
a. Warna Malai di Jatimulyo; dan b. Warna malai di Sengkaling 
(keterangan gambar: dari kiri ke kanan = N1, N2, N3, N4, N5, N6, N7, N8, 
N9, N10) 
 
c. Warna silk 
Karakter warna silk (Gambar 20) di kedua lokasi (Jatimulyo dan 
Sengkaling) menunjukkan warna yang sama pada masing-masing perlakuan dan 
varietas pembanding. N1 memiliki warna silk 175 A (Moderat Coklat 
Kemerahan), N2 dan N3 memiliki warna silk 175 B (Gelap Kemerahan Jeruk). N4 
memiliki warna silk 71 B (Kuat Purplish Red), N5 dan N6 memiliki warna silk 70 
A (Sedang Purplish Red), N7 memiliki warna silk 186 B (Sedang Purplish Red), 
N8 dan N10 memiliki warna silk 195 A (Cahaya Keabu-abuan Olive), N9 




























Gambar 5. Warna Rambut Jagung 
a. Rambut Jagung di Jatimulyo; dan b. Rambut Jagung di Sengkaling 
(keterangan gambar: dari kiri ke kanan = N1, N2, N3, N4, N5, N6, N7, N8, 
N9, N10) 
d. Pola helai daun 
Karakter pola helai daun di kedua lokasi (Jatimulyo dan Sengkaling) 
menunjukkan pola helai daun yang sama pada masing-masing perlakuan dan 
varietas pembanding. N1 menunjukkan pola helai daun lurus, N2, N3, N5, N6, 
N7, N8, N9, menunjukkan pola helai daun lurus agak bengkok, sedangkan N4 dan 
N10 menunjukkan pola helai daun bengkok sedang. 
Tabel 3. Karakter Kualitatif Komponen Hasil di Jatimulyo 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
BT TB PK 
N1 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N2 
Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup ketat hanya sampai 
ujung tongkol saja 
N3 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N4 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N5 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N6 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N7 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N8 Silindris Seperti Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N9 Silindris Seperti Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N10 Silindris Seperti Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 































Tabel 4. Karakter Kualitatif Komponen Hasil di Sengkaling 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
BT TB PK 
N1 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N2 
Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup ketat hanya sampai 
ujung tongkol saja 
N3 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N4 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N5 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N6 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N7 Silindris Antara Mutiara dan Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N8 Silindris Seperti Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N9 Silindris Seperti Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
N10 Silindris Seperti Gigi Klobot menutup rapat dengan baik 
Keterangan: BT = Bentuk Tongkol, TB = Tipe Biji, PK = Penutupan Klobot 
Berdasarkan tabel pengamatan karakter kualitatif komponen hasil di 
Jatimulyo (Tabel 6) dan di Sengkaling (Tabel 7) menunjukkan bahwa pada 
masing-masing perlakuan dan varietas pembanding di masing-masing lokasi 
memiliki karakter yang berbeda. 
e. Bentuk tongkol dan tipe biji 
Karakter bentuk tongkol di kedua lokasi (Jatimulyo dan Sengkaling) pada 
semua perlakuan dan varietas pembanding menunjukkan bentuk tongkol yang 
sama yaitu silindris (Gambar 21). Karakter tipe biji di kedua lokasi (Jatimulyo dan 
Sengkaling) menunjukkan tipe biji yang sama pada masing-masing perlakuan dan 
varietas pembanding. N1, N2, N3, N4, N5, N6, dan N7 menunjukkan tipe biji 




Gambar 6. Bentuk Tongkol Jagung 
a. Bentuk Tongkol di Jatimulyo; dan b. Bentuk Tongkol di Sengkaling 
(keterangan gambar: urutan dari atas ke bawah = U1, U2, U3, dan urutan dari 























f. Penutupan klobot 
Selain itu, karakter penutupan klobot di kedua lokasi (Jatimulyo dan 
Sengkaling) menunjukkan penutupan kelobot yang sama pada masing-masing 
perlakuan dan varietas pembanding. N1, N3, N4, N5, N6, N7, N8, N9, dan N10 
menunjukkan karakter penutupan klobot yaitu klobot menutup rapat dengan baik, 
sedangkan N2 menunjukkan karakter penutupan klobot yaitu klobot menutup 
ketat hanya sampai ujung tongkol saja. Penutupan klobot disajikan dalam Gambar 
22 di bawah ini. 
  
A B 
Gambar 7. Penutupan Tongkol Jagung 
a. Penutupan Klobot di Jatimulyo; dan b. Penutupan Klobot di Sengkaling 
(keterangan gambar: urutan dari atas ke bawah = U1, U2, U3, dan urutan dari kiri 
ke kanan = N1, N2, N3, N4, N5, N6, N7, N8, N9, N10.) 
4.1.3 Perbedaan Karakter Kuantitatif di Masing-Masing lokasi 
Analisis ragam dilakukan di masing-masing lokasi pada karakter tinggi 
tanaman, tinggi letak tongkol, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, 
jumlah baris biji, panjang tongkol, persentase pengisian biji, diameter tongkol, 
bobot tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol per Ha, bobot biji per tongkol, bobot 
100 biji, kadar air, rendemen biji, dan potensi hasil. Hasil analisis ragam pada 





























Tabel 5. Hasil Analisis Ragam Karakter Kuantitatif di Jatimulyo 
Karakter KT Galat F Hitung F Tabel 
Tinggi Tanaman 63,83 1,96 tn 2,46 
Tinggi Letak Tongkol 29,09 5,22 * 2,46 
Umur Berbunga Jantan 0,57 5,07 * 2,46 
Umur Berbunga Betina 0,79 1,63 tn 2,46 
Jumlah Baris Biji 0,19 7,05 * 2,46 
Panjang Tongkol 0,34 11,47 * 2,46 
Persentase Pengisian Biji 2,88 16,88 * 2,46 
Diameter Tongkol 0,02 6,07 * 2,46 
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 165,04 6,32 * 2,46 
Bobot Tongkol per Ha 4,25 1,5 tn 2,46 
Bobot Biji per Tongkol 88,87 6,27 * 2,46 
Bobot 100 Biji 1,69 11,38 * 2,46 
Kadar Air 0,43 7,33 * 2,46 
Rendemen Biji 3,84 1,90 tn 2,46 
Potensi Hasil 0,14 2,60 * 2,46 
Keterangan: * = Berbeda Nyata, tn = Tidak Berbeda Nyata 
Hasil analisis ragam pada Tabel 8 yang berlokasi di Jatimulyo menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa karakter yang tidak berbeda nyata yaitu pada karakter 
tinggi tanaman, umur bunga betina, bobot tongkol per Ha, dan rendemen biji. 
Sedangkan karakter yang menunjukkan hasil berbeda nyata yaitu pada karakter 
tinggi letak tongkol, umur berbunga jantan, jumlah baris biji, panjang tongkol, 
persentase pengisian biji, diameter tongkol, bobot tongkol tanpa kelobot, bobot 






























Tabel 6. Hasil Analisis Ragam Karakter Kuantitatif di Sengkaling 
Karakter KT Galat F Hitung F Tabel 
Tinggi Tanaman 30,12 2,67 * 2,46 
Tinggi Letak Tongkol 23,11 2,263 tn 2,46 
Umur Berbunga Jantan 1,03 3,90 * 2,46 
Umur Berbunga Betina 1,29 5,69 * 2,46 
Jumlah Baris Biji 0,26 8,49 * 2,46 
Panjang Tongkol 0,21 8,01 * 2,46 
Persentase Pengisian Biji 6,19 9,31 * 2,46 
Diameter Tongkol 0,006 12,16 * 2,46 
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 134,32 2,39 tn 2,46 
Bobot Tongkol per Ha 2,18 0,98 tn 2,46 
Bobot Biji per Tongkol 92,52 1,06 tn 2,46 
Bobot 100 Biji 2,27 7,27 * 2,46 
Kadar Air 0,64 2,44 tn 2,46 
Rendemen Biji 2,73 5,35 * 2,46 
Potensi Hasil 0,06 6,64 * 2,46 
Keterangan: * = Berbeda Nyata, tn = Tidak Berbeda Nyata 
Hasil analisis ragam pada Tabel 9 yang berlokasi di Sengkaling 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa karakter yang tidak berbeda nyata yaitu 
pada karakter tinggi letak tongkol, bobot tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol per 
Ha, bobot biji per tongkol, dan kadar air. Sedangkan karakter yang menunjukkan 
hasil berbeda nyata yaitu pada karakter tinggi tanaman, umur berbunga jantan, 
umur berbunga betina, jumlah baris biji, panjang tongkol, persentase pengisian 
biji, diameter tongkol, bobot 100 biji, rendemen biji, dan potensi hasil. 
Hasil analisis ragam anova yang berbeda nyata kemudian dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan BNJ 5% pada masing-masing lokasi. Hasil uji lanjut 































Tabel 7. Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Agronomi di Jatimulyo 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
TT TLT UBJ UBB 
n1 208,98 tn 102,58 abcd 58,67 ab 59 tn 
n2 217,23 tn 109,05 abcd 56,67 bc 57,67 tn 
n3 203,33 tn 94,93 d 59 a 58 tn 
n4 211,43 tn 99,53 bcd 58 abc 59,33 tn 
n5 210,65 tn 103,65 abcd 58 abc 59 tn 
n6 225,82 tn 113,77 ab 56,33 c 57,67 tn 
n7 207,92 tn 97,6 cd 58 abc 59 tn 
n8 207,63 tn 109,62 abcd 56,33 c 59,33 tn 
n9 212,23 tn 115,75 a 58 abc 59 tn 
n10 205,37 tn 111,1 abc 56,67 bc 58,33 tn 
Keterangan: TT = Tinggi Tanaman, TLT = Tinggi Letak Tongkol, UBJ = Umur 
Berbunga Jantan, UBB = Umur Berbunga Betina 
Tabel 8. Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Agronomi di Sengkaling 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
TT TLT UBJ UBB 
N1 132,25 ab 57,81 tn 64,67 a  65 a 
N2 136,69 ab 59,56 tn 61,67 b  61 b 
N3 128,42 ab 49,75 tn 63,67 ab 65,33 a 
N4 135,39 ab 56,83 tn 65,33 a  66,33 a 
N5 137,36 ab 56,22 tn 63,67 ab 65,33 a 
N6 133,31 ab 55,47 tn 62,67 ab 63,67 ab 
N7 129,53 ab 53,44 tn 64 ab 65,67 a 
N8 122,38 b 58,44 tn 63 ab 66,33 a 
N9 138,67 a 65,83 tn 65 a  65,33 a 
N10 127,39 ab 58,33 tn 62,67 ab 64,67 a 
Keterangan: TT = Tinggi Tanaman, TLT = Tinggi Letak Tongkol, UBJ = Umur 
Berbunga Jantan, UBB = Umur Berbunga Betina 
Berdasarkan hasil analisis ragam anova yang berbeda nyata pada beberapa 
karakter agronomi yang berlokasi di Jatimulyo dan Sengkaling kemudian 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan BNJ 5% yang ditampilkan pada Tabel 
10 dan 11 di atas. 
a. Tinggi tanaman 
Berdasarkan Tabel 10 pada karakter tinggi tanaman di Jatimulyo 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada karakter tinggi tanaman ini adalah 203,33 cm - 225,82 cm. Nilai 
rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan N6, sedangkan nilai rata-rata terendah 






















Karakter tinggi tanaman di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 11) pada 
varietas pembanding N10 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8 dan N9, tetapi varietas pembanding N8 menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N9. Perlakuan N1, N2, N3, 
N4, N5, N6 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N8, N9 dan N10, dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 
varietas pembanding N9 sebesar 138, 67 cm dan nilai rata-rata terendah terdapat 
pada varietas pembanding N8 sebesar 122,38 cm. 
b. Tinggi letak tongkol 
Berdasarkan Tabel 10 pada karakter tinggi letak tongkol di Jatimulyo, pada 
ketiga varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, dengan 
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada varietas pembanding N9 sebesar 115,75 cm. 
Perlakuan N1, N2 dan N5 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8, N9 dan N10. Perlakuan N3, N4 dan N7 menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, tetapi 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10. 
Perlakuan N6 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N8 dan N10, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N9. Nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan N3 
sebesar 94,93 cm. 
Karakter tinggi letak tongkol di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 11) 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada karakter tinggi letak tongkol ini adalah 49,75 cm – 65,83 cm. Nilai 
rata-rata tertinggi terdapat pada varietas pembanding yaitu N9, sedangkan nilai 
rata-rata terendah terdapat pada perlakuan N3. 
c. Umur berbunga jantan 
Berdasarkan Tabel 10 pada karakter umur berbunga jantan di Jatimulyo, 
pada ketiga varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 
Perlakuan N1 dan N3 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N9, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8 dan N10, dengan nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan 






















tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, dengan nilai 
rata-rata terendah pada perlakuan N6 dan varietas pembanding N8 sebesar 56,33 
hst. 
Selain itu, karakter umur berbunga jantan di Sengkaling (disajikan dalam 
Tabel 11) pada varietas pembanding N8, N9 dan N10 menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata, dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada varietas 
pembanding N9 sebesar 65 hst. Perlakuan N1, N3, N4, N5, N6 dan N7 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 
dan N10. Perlakuan N2 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8 dan N10, tetapi berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N9, dengan nilai rata-rata terendah pada N2 sebesar 61,67 hst. 
d. Umur berbunga betina 
Berdasarkan Tabel 10 pada karakter umur berbunga betina di Jatimulyo 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada umur berbunga betina ini adalah 57,67 hst – 59,3 hst. Nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada perlakuan N6 dan varietas pembanding N8 dengan 
nilai yang sama, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan N2 
dan N6 dengan nilai yang sama juga. 
Berdasarkan Tabel 11 pada karakter umur berbunga betina di Sengkaling, 
pada ketiga varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 
Perlakuan N1, N3, N4, N5, N6 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, dengan nilai rata-rata 
tertinggi terdapat pada perlakuan N4 dan varietas pembanding N8 sebesar 66,33 
hst. Perlakuan N2 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas 























Tabel 9. Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Komponen Hasil dan Hasil di Jatimulyo 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
PT PPB DT JBB BTTK BTHa BBT B100B KA RB PH 
N1 18,57  a 86,6 c 4,81 bc 16,73 a 223,2 abc 15,27 tn 169,07 abc 34,2 b 28,68 ab 75,62 tn 9,95 ab 
N2 17,47 ab 81,39 d 4,79 bc 16,07 abcd 204 bc 15,26 tn 150,57 bc 34,03 b 27,32 abc 73,81 tn 9,39 ab 
N3 18,13 a 93,23 a 4,98 ab 14,87 de 251,77 a 16,66 tn 190,53 a 41,45 a 25,71 c 75,74 tn 9,23 b 
N4 17,8 a 91,02 abc 4,89 abc 15,8 abcde 226,8 ab 15,06 tn 169,33 abc 36,3 b 28,77 ab 74,43 tn 9,81 ab 
N5 17,78 a 92,16 ab 4,84 bc 15,27 cde 225,8 ab 19,11 tn 162,97 abc 35,37 b 27,67 ab 72,76 tn 9,34 ab 
N6 16,94 abc 89,76 abc 4,67 bc 15,8 abcde 202,47 bc 18,33 tn 153,5 bc 36,2 b 27,19 abc 75,69 tn 9,59 ab 
N7 17,92 a 87,53 bc 4,76 bc 16,53 ab 233.7 ab 18,03 tn 175,03 ab 36,13 b 26,87 bc 75,29 tn 9,47 ab 
N8 15,47 c 93,05 a 5,28 a 16,27 abc 235,17 ab 17,3 tn 175,17 ab 40,73 a 28,72 ab 74,51 tn 9,81 ab 
N9 15,78 bc 92,82 a 4,56 c 14,8 e 187,77 c 18,28 tn 146,23 c 34,93 b 28,83 a 78,39 tn 10,35 a 
N10 15,56 c 94,58 a 4,87 bc 15,47 bcde 216,43 abc 17,58 tn 155,9 bc 36,57 b 27,57 abc 76,67 tn 9,29 ab 
Keterangan : PT = Panjang Tongkol, PPB = Persentase Pengisian Biji, DT = Diameter Tongkol, JBB = Jumlah Baris Biji, BTTK = Bobot Tongkol Tanpa Klobot, BTHa = Bobot 
Tongkol per Ha, BBT = Bobot Biji per Tongkol, B100B = Bobot 100 Biji, KA = Kadar Air, RB = Rendemen Biji, PH = Potensi Hasil. 
Table 10. Hasil Uji Lanjut BNJ pada Karakter Komponen Hasil dan Hasil di Sengkaling 
Perlakuan 
Karakter Tanaman 
PT PPB DT JBB BTTK BTHa BBT B100B KA RB PH 
N1 17,81 a 86,18 bcd 4,58 bcd 16,67 ab 187,87 tn 14,58 tn 137,5 tn 29,47 b 29,1 tn 72,89 abc 9,68 abc 
N2 17,63 a 80,39 d 4,64 bcd 15,47 bcd 195,33 tn 14,32 tn 140,9 tn 35,9 a 26,99 tn 72,44 bc 9,14 c 
N3 17,08 ab 89,49 ab 4,77 bcd 16,13 abcd 207,33 tn 14,7 tn 151,9 tn 33,5 ab 27,37 tn 73,48 abc 9,36 bc 
N4 17,01 ab 94,49 a 4,84 b 17 a 203,9 tn 13,85 tn 145,87 tn 31,13 b 27,89 tn 71,47 bc 9,22 c 
N5 17,45 ab 85,84 bcd 4,53 d 14,87 cd 204,63 tn 14,23 tn 147,47 tn 33,7 ab 27,26 tn 71,98 bc 9,14 c 
N6 17,03 ab 81,11 cd 4,69 bcd 14,73 d 191,43 tn 13,76 tn 136,7 tn 35,97 a 27,23 tn 71,39 bc 9,062 c 
N7 16,92 ab 87,71 abc 4,59 cd 15 cd 193,7 tn 12,93 tn 143,03 tn 32,5 ab 27.65 tn 73,79 abc 9,46 abc 
N8 16,13 bc 84,39 bcd 5,08 a 16,93 ab 199,17 tn 13,09 tn 140,6 tn 36,33 a 28.59 tn 70,53 c 9,26 c 
N9 16,68 ab 90,69 ab 4,58 cd 16,27 abc 185 tn 15,49 tn 144,4 tn 30,77 b 28 tn 77,55 a 10,11 a 
N10 15,29 c 90,06 ab 4,78 bc 16,07 abcd 173,43 tn 12,95 tn 132,33 tn 33,33 ab 28.73 tn 76,18 ab 10,03 ab 
Keterangan: PT = Panjang Tongkol, PPB = Persentase Pengisian Biji, DT = Diameter Tongkol, JBB = Jumlah Baris Biji, BTTK = Bobot Tongkol Tanpa Klobot, BTHa = Bobot Tongkol 






















Berdasarkan hasil analisis ragam anova yang berbeda nyata pada beberapa 
karakter komponen hasil yang berlokasi di Jatimulyo dan Sengkaling kemudian 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan BNJ 5%. Hasil uji lanjut BNJ 5% 
tersebut ditampilkan pada Tabel 12 dan Tabel 13 di atas. 
e. Panjang tongkol 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter panjang tongkol di Jatimulyo, pada 
ketiga varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, dengan 
nilai rata-rata terendah terdapat dalam varietas pembanding N8 sebesar 15,47 cm. 
Perlakuan N1, N2, N3, N4, N5 dan N7 menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, dengan nilai rata-rata tertinggi 
terdapat pada perlakuan N1 sebesar 18,57 cm. Perlakuam N6 menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10. 
Karakter panjang tongkol di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) 
menunjukkan hasil bahwa pada varietas pembanding N8 dan N10 berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N9. Perlakuan N1, N2, N3, N4, N5, N6 dan N7 yang 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N9, 
tetapi berbeda nyata dengan varietas pembanding N8 dan N10, dengan nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada perlakuan N1 sebesar sebesar 17,81 cm. Nilai rata-rata 
terendah terdapat pada varietas pembanding N10 sebesar 15,29 cm. 
f. Persentase pengisian biji 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter persentase pengisian biji di Jatimulyo, 
pada ketiga varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, 
dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat dalam varietas pembanding N10 sebesar 
94,58 %. Perlakuan N3, N4, N5 dan N6 menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, sedangkan perlakuan N1, N2 
dan N7 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, 
N9 dan N10, dengan nilai rata-rata terendah terdapat dalam perlakuan N2 sebesar 
81,39 %. 
Karakter persentase pengisian biji di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13), 
menunjukkan hasil bahwa pada varietas pembanding N9 dan N10 berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N8. Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan N4 yang 






















N10, tetapi berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, dengan nilai rata-rata 
sebesar sebesar 94,49 %. Perlakuan N3 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, tetapi berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N8. Perlakuan N1, N2, N5 dan N6 menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, tetapi berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10. Nilai rata-rata terendah terdapat 
pada perlakuan N2 sebesar 80,39 %. 
g. Diameter tongkol 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter diameter tongkol di Jatimulyo, pada 
varietas pembanding N8 berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, 
dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat dalam varietas pembanding N8 sebesar 
5,28 cm sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat dalam varietas pembanding 
N9 sebesar 4,56 cm. Perlakuan N1, N2, N5, N6 dan N7 menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, tetapi menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N8. Perlakuan N3 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, 
tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan 
N10. Perlakuan N4 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N8, N9 dan N10. 
Karakter diameter tongkol di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13), 
menunjukkan hasil bahwa pada ketiga varietas pembanding menunjukkan hasil 
yang berbeda nyata. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada varietas pembanding 
N8 sebesar 5,28 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan dan varietas 
pembanding lainnya. Perlakuan N1, N2, N3 dan N6 tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N9 dan N10, tetapi berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N8. sedangkan perlakuan N4 tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N10 tetapi berbeda nyata dengan N9. Selain itu, perlakuan N5 dan 
N7 tidak berbeda nyata dengan N9, tetapi berbeda nyata dengan N10. Nilai rata-
rata terendah terdapat pada perlakuan N5 sebesar 4,53 cm. 
h. Jumlah baris biji 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter jumlah baris biji di Jatimulyo, pada 






















dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada varietas pembanding N9 sebesar 
14,8. Perlakuan N1, N2 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N8, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N9 dan N10, dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada perlakuan N1 sebesar 16,73. Perlakuan N3, N4, N5 dan N6 menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, tetapi 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N8. 
Karakter jumlah baris biji di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) pada 
varietas pembanding N8 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N9 dan N10. Perlakuan N1, N3 dan N4 menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, dengan 
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan N4 sebesar 17. Perlakuan N2, N5, 
N6 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N10, tetapi berbeda nyata dengan varietas pembanding N8 dan N9. 
Nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan N6 sebesar 14,73. 
i. Bobot tongkol tanpa klobot 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter bobot tongkol tanpa klobot di 
Jatimulyo pada varietas pembanding N10 tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N8 dan N9, tetapi varietas pembanding N8 dan N9 menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata, dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada varietas 
pembanding N9 sebesar 187,77 gram. Perlakuan N1, N3, N4, N5 dan N7 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8 dan 
N10, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding 
N9. Perlakuan N2 dan N6 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N10, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8 dan N9. 
Karakter bobot tongkol tanpa klobot di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 
13), menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada karakter bobot tongkol tanpa klobot ini adalah 173,43 gram – 
207,33 gram. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan N3, sedangkan nilai 























j. Bobot tongkol per Ha 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter bobot tongkol per Ha di Jatimulyo 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada bobot tongkol per Ha ini adalah 15,06 ton/ha – 19,11 ton/ha. Nilai 
rata-rata tertinggi terdapat pada varietas pembanding yaitu N9, sedangkan nilai 
rata-rata terendah terdapat pada perlakuan N7. 
Karakter bobot tongkol per Ha di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada bobot tongkol per Ha ini adalah 12,93 ton/ha – 15,49 ton/ha. Nilai 
rata-rata tertinggi terdapat pada varietas pembanding yaitu N9, sedangkan nilai 
rata-rata terendah terdapat pada perlakuan N7. 
k. Bobot biji per tongkol 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter bobot biji per tongkol di Jatimulyo 
pada varietas pembanding N9 tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding 
N10, tetapi berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, dengan nilai rata-rata 
terendah terdapat pada varietas pembanding N9 sebesar 146,23 gram. Perlakuan 
N3 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N8, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N9 dan N10, dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan 
N3 sebesar 190,53 gram. Perlakuan N2 dan N6 menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, tetapi menunjukkan hasil 
yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N8. Perlakuan N1, N4 dan N5 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 
dan N10. 
Karakter bobot biji per tongkol di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada karakter bobot biji per tongkol ini adalah 132,33 – 147,47 gram. 
Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan hasil persilangan N5, sedangkan 
nilai rata-rata terendah terdapat pada varietas pembanding yaitu N10. 
l. Bobot 100 biji 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter bobot 100 biji di Jatimulyo pada 






















tetapi berbeda nyata dengan varietas pembanding N8. Perlakuan N1, N2, N4, N5, 
N6 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N9 dan N10, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8, dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan 
N2 sebesar 34,03 gram. Perlakuan N3 menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N8, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, dengan nilai rata-rata tertinggi 
terdapat pada perlakuan N3 sebesar 41,45 gram. 
Karakter bobot 100 biji di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) 
menunjukkan hasil bahwa pada varietas pembanding N10 berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N8 dan N9 dengan nilai tertinggi terdapat pada varietas 
pembanding N8 sebesar 36,33 gram. Perlakuan N1 dan N4 menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10, tetapi berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N8. Perlakuan N2 dan N6 tidak berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N8 dan N10, tetapi berbeda nyata dengan varietas 
pembanding N9. Perlakuan N3, N5, dan N7 menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10. Nilai rata-rata 
terendah terdapat pada Perlakuan N1 sebesar 29,47 gram. 
m. Kadar air 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter kadar air di Jatimulyo pada ketiga 
varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, dengan nilai 
rata-rata tertinggi terdapat dalam varietas pembanding N9 sebesar 28,83%. 
Perlakuan N1, N2, N4, N5 dan N6 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, sedangkan perlakuan N3 dan N7 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N10, 
tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding N8 dan 
N9, dengan nilai rata-rata terendah terdapat dalam perlakuan N3 sebesar 25,71%. 
Karakter kadar air di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang diperoleh pada 
karakter kadar air ini adalah 26,99% – 29,1%. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada perlakuan hasil persilangan N1, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat 






















n. Rendemen biji 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter rendemen biji di Jatimulyo 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Rentang nilai rata-rata yang 
diperoleh pada karakter rendemen biji ini adalah 72,76 gram - 78,39 gram. Nilai 
rata-rata tertinggi terdapat pada varietas pembanding yaitu N9, sedangkan nilai 
rata-rata terendah terdapat pada perlakuan hasil persilangan N5. 
Karakter rendemen biji di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) 
menunjukkan hasil bahwa pada varietas pembanding N8 berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N9 dan N10 dengan nilai tertinggi terdapat pada varietas 
pembanding N9 sebesar 77,55 %. Perlakuan N1, N3, dan N7 menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10. Perlakuan 
N2, N4, N5 dan N6 tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, tetapi 
berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10. Nilai rata-rata terendah 
terdapat pada varietas pembanding N8 sebesar 70,53%. 
o. Potensi hasil 
Berdasarkan Tabel 12 pada karakter potensi hasil di Jatimulyo, pada ketiga 
varietas pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, dengan nilai 
rata-rata tertinggi terdapat dalam varietas pembanding N9 sebesar 10,35 ton/ha.  
Perlakuan N1, N2, N4, N5, N6 dan N7 menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10, sedangkan perlakuan N3 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8 dan 
N10, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding 
N9, dengan nilai rata-rata terendah terdapat dalam perlakuan N3 sebesar 9, 23 
ton/ha. 
Karakter potensi hasil di Sengkaling (disajikan dalam Tabel 13) 
menunjukkan hasil bahwa pada varietas pembanding N8 berbeda nyata dengan 
varietas pembanding N9 dan N10 dengan nilai tertinggi terdapat pada varietas 
pembanding N9 sebesar 10,11 ton/ha. Perlakuan N1 dan N7 menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, N9 dan N10. Perlakuan 
N2, N3, N4, N5 dan N6 tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding N8, 
tetapi berbeda nyata dengan varietas pembanding N9 dan N10. Nilai rata-rata 























4.2.1 Perbedaan Karakter Kualitatif di Masing-Masing Lokasi 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan karakter kualitatif pada komponen 
morfologi dan komponen hasil di Jatimulyo dan di Sengkaling (Tabel 4, 5, 6, dan 
7) menunjukkan hasil bahwa pada perlakuan hasil persilangan maupun varietas 
pembanding di masing-masing lokasi memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Menurut Mustofa, et al. (2013), perbedaan atau persamaan karakter kualitatif 
dipengaruhi oleh masing-masing gen dari sifat tanaman tersebut yang melibatkan 
pengaruh lingkungan yang ada. Pengaruh masing-masing gen tersebut 
menyebabkan masing-masing perlakuan hasil persilangan dan varietas 
pembanding memiliki karakter kualitatif yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat 
digunakan sebagai penciri khusus dari penampilan masing-masing perlakuan hasil 
persilangan maupun varietas pembandingnya. 
Warna glume pada perlakuan hasil persilangan dan varietas pembanding 
memiliki warna glume merah muda hingga merah. Warna anther pada perlakuan 
hasil persilangan dan varietas pembanding memiliki warna anther kuning, merah 
muda hingga merah. Warna silk pada perlakuan hasil persilangan dan varietas 
pembanding memiliki warna silk hijau hingga merah. Warna-warna tersebut 
digunakan sebagai penciri khusus dari penampilan masing-masing perlakuan hasil 
persilangan maupun varietas pembanding yang digunakan, karena pada masing-
masing perlakuan hasil persilangan dan varietas pembanding memiliki warna 
glume, anther, dan silk yang berbeda-beda. 
Karakter pola helai daun, bentuk tongkol, dan tipe biji digunakan sebagai 
penciri khusus dari penampilan masing-masing perlakuan hasil persilangan 
maupun varietas pembandingnya. Pola helai daun pada perlakuan hasil 
persilangan dan varietas pembanding memiliki pola helai daun yang berbeda-beda 
mulai dari pola helai daun lurus, lurus agak bengkok dan bengkok sedang. Bentuk 
tongkol pada perlakuan hasil persilangan dan varietas pembanding secara 
keseluruhan memiliki bentuk tongkol yang silindris. Tipe biji pada perlakuan hasil 
persilangan memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi sedangkan pada varietas 






















Penutupan klobot diamati dengan metode skoring yang terdiri dari skor 1 
sampai dengan skor 5. Penutupan klobot pada perlakuan hasil persilangan dan 
varietas pembanding memiliki klobot yang tertutup dengan rapat dan agak longgar 
di ujung tongkol. Menurut Junaedi dan Azrai (2015), penutupan klobot berkaitan 
dengan kemampuan tanaman untuk melindungi biji dari kerusakan yang 
disebabkan oleh cuaca yang tidak menguntungkan atau untuk mengurangi luka 
bekas gigitan serangga dan burung. 
4.2.2 Perbedaan Karakter Kuantitatif di Masing-Masing Lokasi 
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan terhadap karakter kuantitatif 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada masing-masing perlakuan hasil 
persilangan.  
Tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol 
Karakter tinggi tanaman di Jatimulyo (Tabel 10) menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata. Selain itu pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa untuk 
karakter tinggi tanaman di Sengkaling menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata dengan ketiga varietas pembanding, sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
perlakuan hasil persilangan memiliki tinggi tanaman yang sama dengan varietas 
pembandingnya. Tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara tanaman yang ditanam di daerah 
yang berbeda meskipun menggunakan varietas yang sama. Tanaman yang tumbuh 
lebih pendek dari tanaman lainnya dalam suatu populasi dapat disebut dengan tipe 
kerdil (dwarf types). Selain disebabkan oleh efek lingkungan yang kuat (stress), 
tipe kerdil (dwarf types) juga dapat dipengaruhi oleh virus, mutasi (Zsubori, 
Gyenes, Hegyi, Illés, Pók, Rácz, dan Szöke, 2002). Dalam penelitian ini, diduga 
perbedaan tinggi tanaman disebabkan karena berbedanya sifat genetik dari 
masing-masing perlakuan hasil persilangan serta berbedanya respon tanaman 
terhadap lingkungan tumbuh. 
Karakter tinggi letak tongkol tanaman jagung di Jatimulyo (pada Tabel 10) 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding. Nilai 
tertinggi terdapat pada perlakuan N6, sedangkan nilai terendah terdapat pada 
perlakuan N3. Akan tetapi untuk nilai tinggi letak tongkol terbaik tidak terlalu 






















tongkol utama merupakan karakteristik yang sangat peting dalam pemuliaan. 
Semakin tinggi letak tongkol utama maka semakin banyak tongkol yang dapat 
berkembang dari buku (nodes) yang ada di bawahnya. Namun jika letak tongkol 
utama terlalu tinggi, berat dari tongkol tersebut dapat merebahkan tanaman. 
Apabila letak tongkol terlalu rendah dapat berpengaruh terhadap hasil dan 
menyulitkan dalam proses pemanenan. 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa untuk karakter tinggi letak 
tongkol di Sengkaling menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, sehingga 
dapat dikatakan bahwa semua perlakuan hasil persilangan memiliki tinggi 
tanaman yang sama dengan varietas pembandingnya. Menurut Noviana, Hastini, 
dan Ishaq (2012), karakteristik tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol sangat 
berperan terhadap hasil karena tinggi letak tongkol harus seimbang dengan tinggi 
tanaman untuk menahan tanaman dari kerebahan. 
Umur berbunga jantan dan betina 
Umur berbunga jantan tanaman jagung di Jatimulyo (Tabel 10) 
menunjukkan hasil bahwa perlakuan hasil persilangan yang memiliki umur 
berbunga jantan lebih baik atau lebih cepat bila dibandingkan dengan varietas 
pembanding terdapat pada perlakuan N6. Selain itu pada Tabel 11 menunjukkan 
umur berbunga jantan tanaman jagung di Sengkaling menunjukkan hasil bahwa 
perlakuan yang memiliki umur berbunga jantan lebih baik atau sama dengan 
varietas pembanding terdapat pada perlakuan N2, N3, N5, N6 dan N7. 
Pada karakter umur berbunga betina, berdasarkan Tabel 10 di Jatimulyo 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, sehingga dapat dikatakan bahwa 
semua perlakuan hasil persilangan memiliki umur berbunga betina yang sama. 
Selain itu pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa karakter umur berbunga betina 
tanaman jagung di Sengkaling menunjukkan hasil bahwa perlakuan yang 
memiliki umur berbunga betina lebih baik atau sama dengan varietas pembanding 
terdapat pada perlakuan N2 dan N6.  
Umur panen dapat ditentukan dengan memperkirakan umur berbunga, 
terutama umur berbunga betina (silking), sehingga umur pembungaan yang lebih 
awal, menyebabkan panen yang lebih awal juga. Umur berbunga dan umur panen 






















Durand, Bouchet, Bertin, Ressyre, Jamin, Charcosset, Dillmann, dan Tenaillon 
(2012), waktu pembungaan merupakan salah satu faktor kunci adaptasi suatu 
tanaman dan berkaitan dengan perkembangan karakteristik tanaman seperti tinggi 
tanaman, jumlah total daun dan pengisian biji. Menurut Adriani, Azrai, Suwarno, 
dan Sutjahjo (2015), karakter umur berbunga sangat penting diamati untuk 
mengetahui selang waktu umur berbunga jantan dan betina. Semakin kecil selang 
waktu berbunga jantan dan betina, maka penyerbukan yang terjadi akan semakin 
sempurna. 
Panjang tongkol, diameter tongkol dan jumlah baris biji 
Karakter panjang tongkol yang berlokasi di Jatimulyo (Tabel 12) 
menunjukkan hasil bahwa panjang tongkol yang lebih tinggi atau sama dengan 
varietas pembanding terdapat pada perlakuan N1, N2, N3, N4, N5, N6 dan N7. 
Selain itu pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa untuk karakter panjang tongkol 
yang berlokasi di Sengkaling menunjukkan hasil bahwa panjang tongkol yang 
lebih tinggi atau sama dengan varietas pembanding terdapat pada perlakuan N1, 
N2, N3, N4, N5, N6 dan N7. Penampilan tongkol yang banyak diminati oleh 
masyarakat yaitu penampilan tongkol yang lebih besar dan panjang (Biba, 2016). 
Hal tersebut berarti bahwa masyarakat lebih menyukai tongkol yang panjang dan 
diameter tongkolnya yang besar. Menurut Khairiyah, Khadijah, Iqbal, Erwan, dan 
Mahdiannoor (2017), pertambahan panjang pada tongkol jagung menyebabkan 
semakin banyaknya biji yang terbentuk pada tongkol tersebut. 
Karakter diameter tongkol yang berlokasi di Jatimulyo (Tabel 12) 
menunjukkan hasil bahwa diameter tongkol yang lebih tinggi atau sama dengan 
varietas pembanding terdapat pada perlakuan N3 dan N4. Selain itu pada Tabel 13 
dapat diketahui bahwa untuk karakter diameter tongkol yang berlokasi di 
Sengkaling menunjukkan hasil bahwa diameter tongkol yang terbaik pada 
perlakuan hasil persilangan N4, tetapi tidak lebih baik dibanding varietas 
pembanding N8. 
Karakter jumlah baris biji pada tongkol jagung yang berlokasi di Jatimulyo 
(Tabel 12) menunjukkan hasil bahwa jumlah baris biji yang lebih banyak atau 
sama dengan varietas pembanding terdapat pada perlakuan N1 dan N7. Selain itu 






















tongkol jagung yang berlokasi di Sengkaling menunjukkan hasil bahwa jumlah 
baris biji yang lebih banyak atau sama dengan varietas pembanding terdapat pada 
perlakuan N1 dan N4. Berdasarkan hasil penelitian Haryati dan Permadi (2015), 
jumlah baris yang banyak diikuti dengan diameter tongkol yang lebih lebar dapat 
menyembabkan rendemen biji semakin tinggi. 
Persentase Pengisian Biji 
Karakter persentase pengisian biji yang berlokasi di Jatimulyo (Tabel 12) 
menunjukkan hasil bahwa persentase pengisian biji yang lebih tinggi atau sama 
dengan varietas pembanding terdapat pada perlakuan N3. Selain itu pada Tabel 13 
dapat diketahui bahwa untuk karakter persentase pengisian biji yang berlokasi di 
Sengkaling menunjukkan hasil bahwa persentase pengisian biji yang lebih tinggi 
atau sama dengan varietas pembanding terdapat pada perlakuan N3 dan N4. 
Persentase pengisian biji yang sempurna dipengaruhi oleh umur pembungaan 
jantan dan betina. Menurut Adriani, et al., (2015), semakin kecil selisih antara 
umur berbunga jantan dan betina maka penyerbukan akan semakin sempurna. 
Penyerbukan yang sempurna dapat berpengaruh pada pengisian biji pada tongkol 
tersebut karena jumlah biji yang terbentuk ditentukan oleh jumlah rambut yang 
telah terserbuki oleh serbuk sari. 
Bobot Tongkol Tanpa Klobot dan Bobot Tongkol per Ha 
Bobot tongkol merupakan peubah yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan hasil panen per tongkolnya dengan tanpa dilakukan proses 
pengeringan terlebih dahulu. Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa 
karakter bobot tongkol yang berlokasi di Jatimulyo menunjukkan hasil bahwa 
bobot tongkol yang lebih tinggi atau sama dengan varietas pembanding terdapat 
pada perlakuan N3, N4, N5 dan N7. Selain itu pada Tabel 13 dapat diketahui 
bahwa untuk karakter bobot tongkol yang berlokasi di Sengkaling menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata, sehingga dapat dikatakan bahwa pada semua 
perlakuan hasil persilangan memiliki bobot tongkol yang sama dengan varietas 
pembanding. 
Bobot tongkol per Ha merupakan peubah yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan hasil panen tongkolnya per satuan Ha dengan tanpa dilakukan 






















bahwa karakter bobot tongkol per Ha di Jatimulyo dan Sengkaling menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata. Hal tersebut berarti bahwa pada semua perlakuan 
hasil persilangan memiliki bobot tongkol per Ha yang sama dengan varietas 
pembanding. 
Kadar air 
Karakter kadar air panen di Jatimulyo (Tabel 12) menunjukkan hasil bahwa 
kadar air panen yang lebih baik atau sama dengan varietas pembanding terdapat 
pada perlakuan N3 dan N7. Selain itu pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa untuk 
kadar air panen di Sengkaling menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pada semua perlakuan hasil persilangan memiliki 
kadar air panen yang sama dengan varietas pembanding. Menurut Herawati, 
Iriany, dan Takdir (2015), kadar air panen yang baik merupakan kadar air yang 
rendah, karena dapat mencegah serangan hama dan pertumbuhan cendawan. 
Bobot 100 biji, Bobot biji per tongkol, rendemen hasil dan potensi hasil 
Bobot 100 biji yang berlokasi di Jatimulyo (Tabel 12) menunjukkan hasil 
bahwa bobot 100 biji yang lebih tinggi atau sama dengan varietas pembanding 
terdapat pada semua perlakuan hasil persilangan yaitu perlakuan N1, N2, N3, N4, 
N5, N6 dan N7. Selain itu pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa untuk karakter 
bobot 100 biji yang berlokasi di Sengkaling menunjukkan hasil bahwa bobot 100 
biji yang lebih tinggi atau sama dengan varietas pembanding terdapat pada 
perlakuan N2, N3, N5, N6 dan N7. 
Karakter bobot biji per tongkol di Jatimulyo (Tabel 12) menunjukkan hasil 
bahwa bobot biji per tongkol yang lebih tinggi atau sama dengan varietas 
pembanding terdapat pada perlakuan N3 dan N7. Selain itu pada Tabel 13 dapat 
diketahui bahwa untuk karakter bobot biji per tongkol di Sengkaling menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata, sehingga dapat dikatakan bahwa pada semua 
perlakuan hasil persilangan memiliki bobot biji per tongkol yang sama dengan 
varietas pembanding. 
Rendemen merupakan komponen hasil yang berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya hasil dan dinyatakan dalam satuan persen (Noviana, et al., 2012). 
Rendemen biji di Jatimulyo (Tabel 12) menunjukkan hasil yang tidak berbeda 






















memiliki rendemen biji yang sama dengan varietas pembanding. Selain itu pada 
Tabel 13 dapat diketahui bahwa untuk rendemen biji di Sengkaling menunjukkan 
hasil bahwa rendemen biji yang sama dengan perlakuan hasil persilangan terdapat 
pada perlakuan N1, N3 dan N7. Menurut Noviana, et al. (2012), salah satu faktor 
yang mempengaruhi rendemen adalah bobot janggel. Jagung yang bertongkol 
besar belum tentu mempunyai nilai rendemen yang tinggi apabila bobot janggel 
besar tetapi bobot bijinya kecil. 
Potensi hasil yang berlokasi di Jatimulyo (Tabel 12) menunjukkan hasil 
bahwa potensi hasil yang lebih tinggi atau sama dengan varietas pembanding 
terdapat pada perlakuan N1, N2, N4, N5, N6 dan N7. Selain itu pada Tabel 13 
dapat diketahui bahwa untuk karakter potensi hasil yang berlokasi di Sengkaling 
menunjukkan hasil bahwa potensi hasil yang lebih tinggi atau sama dengan 
varietas pembanding terdapat pada perlakuan N1 dan N7. Menurut Aqil, 
Firmansyah, dan Akil (2016), pengecilan ukuran biji dapat menyebabkan 
terjadinya penurunan hasil. 
4.2.3 Penampilan dengan Hasil Tinggi di Dataran Medium 
Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ 5% di masing-masing lokasi menunjukkan 
hasil bahwa pada karakter potensi hasil semua perlakuan hasil persilangan 
memiliki hasil yang sama dengan varietas pembandingnya. Pada lokasi Jatimulyo, 
perlakuan N1, N2, N4, N5, N6, N7 memiliki potensi hasil yang sama dengan 
varietas pembanding N8, N9 dan N10, dan perlakuan N3 memiliki potensi hasil 
yang sama dengan varietas pembanding N8 dan N10. Selain itu pada lokasi 
Sengkaling, perlakuan N2, N3, N4, N5, dan N6 memiliki potensi hasil yang sama 
dengan varietas pembanding N8, perlakuan N1 dan N7 memiliki potensi hasil 
yang sama dengan varietas pembanding N9, dan perlakuan N1, N3, dan N7 
memiliki potensi hasil yang sama dengan varietas pembanding N10. 
Proses pengairan di Jatimulyo cenderung lebih mudah dibandingkan dengan 
Sengkaling, karena ketersediaan air sungai di Jatimulyo lebih banyak 
dibandingkan dengan Sengkaling. Pada awal penanaman merupakan musim 
kemarau hingga pertengahan penelitian, sehingga untuk pengairan dilakukan 
dengan menggunakan irigasi alur dengan ketersediaan air yang ada di sungai. 






















tanaman di Sengkaling belum terpenuhi secara optimum, akibatnya hasil yang 
diperoleh kurang optimal. Sehingga penentuan rekomendasi hanya dilakukan 
dengan menggunakan data yang diperoleh di Jatimulyo. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari terjadinya ketidakakuratan data karena faktor yang paling 
mendominasi pada lahan Sengkaling adalah faktor lingkungan, yaitu kurangnya 
ketersediaan air. Menurut Aqil, et al. (2016), tanaman jagung lebih toleran 
kekurangan air pada masa vegetatif dan pematangan/masak, bila dibandingkan 
dengan fase pembungaan bunga jantan dan bunga betina dan pada saat proses 
penyerbukan. Penurunan hasil dapat terjadi karena proses pengisian biji yang 
terhambat akibat mengeringnya bunga betina yang mengalami kekurangan air, 
sehingga pengisian biji yang terjadi tidak penuh. Selain itu, pada fase pengisian 
biji apabila tanaman tersebut kekurangan air dapat menyebabkan mengecilnya 
ukuran biji, sehingga terjadi penurunan hasil. 
Penentuan rekomendasi dilakukan dengan menggunakan karakter potensi 
hasil. Berdasarkan karakter potensi hasil perlakuan hasil persilangan yang dapat 
dijadikan rekomendasi memiliki hasil tinggi yaitu perlakuan N1, N2, N4, N5, N6 
dan N7. 
N1 memiliki karakter warna glume 64 B (Kuat Purplish Red), memiliki 
warna anther 29 D (Pucat Merah Muda Kekuningan), memiliki warna silk 175 A 
(Moderat Coklat Kemerahan), memiliki pola helai daun lurus, memiliki bentuk 
tongkol silindris, memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi, memiliki tipe 
penutupan klobot yaitu klobot menutup rapat dengan baik. 
N2 memiliki karakter warna glume 64 A (Sedang Purplish Red), memiliki 
warna anther 164 D (Kuning Pucat), memiliki warna silk 175 B (Gelap 
Kemerahan Jeruk), memiliki pola helai daun lurus agak bengkok, memiliki bentuk 
tongkol silindris, memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi, memiliki tipe 
penutupan klobot yaitu klobot menutup ketat hanya sampai ujung tongkol saja. 
N4 memiliki karakter warna glume 64 B (Kuat Purplish Red), memiliki 
warna anther 74 C (Cahaya Kemerahan Purple), memiliki warna silk 71 B (Kuat 
Purplish Red), memiliki pola helai daun bengkok sedang, memiliki bentuk 
tongkol silindris, memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi, memiliki tipe 






















N5 memiliki karakter warna glume 64 B (Kuat Purplish Red), memiliki 
warna anther 181 C (Gelap Kekuningan), memiliki warna silk 70 A (Sedang 
Purplish Red), memiliki pola helai daun lurus agak bengkok, memiliki bentuk 
tongkol silindris, memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi, memiliki tipe 
penutupan klobot yaitu klobot menutup rapat dengan baik. 
N6 memiliki karakter warna glume 64 B (Kuat Purplish Red), memiliki 
warna anther 181 C (Gelap Kekuningan), memiliki warna silk 70 A (Sedang 
Purplish Red), memiliki pola helai daun lurus agak bengkok, memiliki bentuk 
tongkol silindris, memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi, memiliki tipe 
penutupan klobot yaitu klobot menutup rapat dengan baik. 
N7 memiliki karakter warna glume 64 A (Sedang Purplish Red), memiliki 
warna anther 64 B (Kuat Purplish Red), memiliki warna silk 186 B (Sedang 
Purplish Red), memiliki pola helai daun lurus agak bengkok, memiliki bentuk 
tongkol silindris, memiliki tipe biji antara mutiara dan gigi, memiliki tipe 























5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penampilan pada tujuh perlakuan hasil persilangan yang diuji di kedua lokasi 
menunjukkan perbedaan baik pada karakter kualitatif maupun .karakter 
kuantitatif. 
2. Perlakuan hasil persilangan N1, N2, N4, N5, N6, dan N7 dapat 
direkomendasikan sebagai perlakuan hasil persilangan yang memiliki produksi 
tinggi di dataran medium. 
5.2 Saran 
Untuk pengujian adaptasi tanaman sebaiknya lebih memperhatikan 
ketinggian tempat masing-masing lokasi, karena sebaiknya untuk adaptasi 
dilakukan dengan perbedaan ketinggian tempat minimal 100 m dpl. Selain itu, 
untuk penentuan lokasi juga harus memperhatikan apakah proses pengairan yang 
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Lampiran 1. Denah/Plot Percobaan 
  























Plot Pengamatan Lahan Sengkaling 
 






















Lampiran 2. Deskripsi Varietas Pembanding 
a. BISI 18  
Tanggal dilepas : 12 Oktober 2004  
Asal : F1 silang tunggal antara galur murni FS46 sebagai 
induk betina dan galur murni FS17 sebagai induk 
jantan  
Umur 50% keluar rambut : Dataran rendah : + 57 hari,  
Dataran tinggi: + 70 hari  
Masak fisiologis : Dataran rendah : + 100 hari  
Dataran tinggi : + 125 hari  
Batang : Besar, kokoh, tegap  
Warna batang : Hijau  
Tinggi tanaman : + 230 cm  
Daun : Medium dan tegak  
Warna daun : Hijau gelap  
Keragaman tanaman : Seragam 
Perakaran : Baik  
Kerebahan : Tahan rebah  
Bentuk malai : Kompak dan agak tegak  
Warna sekam : Ungu kehijauan  
Warna anther : Ungu kemerahan  
Warna rambut : Ungu kemerahan  
Tinggi tongkol : + 115 cm  
Kelobot : Menutup tongkol cukup baik  
Tipe biji : Semi mutiara  
Warna biji : Oranye kekuningan  
Jumlah baris/tongkol : 14 - 16 baris  
Bobot 1000 biji : + 303 g 
Rata-rata hasil : 9,1 t/ha pipilan kering  
Potensi hasil : 12 t/ha pipilan kering  
Ketahanan : Tahan terhadap penyakit karat dan bercak daun  






















pada musim kemarau dan hujan, terutama yang 
menghendaki varietas berumur genjah-sedang  
Keterangan : Baik ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 
1000 m dpl  
Pemulia : Nasib W.W., Putu Darsana, M.H. Wahyudi, dan 
Purwoko 
b. Pertiwi 3 
Potensi hasil : ± 13,73 ton/ha.  
Rata-rata hasil : ± 9,40 ton/ha.  
Umur panen : ± 103 hari setelah tanam.  
Tahan terhadap penyakit bulai, hawar, dan karat daun.  
Tinggi tanaman : ± 196 cm.  
Tongkol besar dengan jumlah baris biji per tongkol 16-18 baris.  
Kondisi daun tetap hijau walau tanaman sudah siap panen (tebonan hijau). 
c. P-21 
Tanggal dilepas : 29 Juli 2003  
Asal : F1 dari silang tunggal (single cross) antara galur 
murni F30Y87 dengan M30Y877, keduanya adalah 
galur murni Tropis yang dikembangkan oleh 
Pioneer Hi-Bred (Thailand) Co., Ltd 
Umur : Berumur agak dalam  
50% polinasi : ± 54 hari 
50% keluar rambut : ±  56 hari 
Masak fisiologis :  ± 95 hari (< 600 m dpl) 
 ± 117 hari (> 600 m dpl) 
Batang : Tegap besar, dan cukup kokoh 
Warna batang : Hijau  
Tinggi tanaman : + 210 cm  
Daun : Setengah tegak dan lebar  
Warna daun : Hijau tua  
Keragaman tanaman : Sangat seragam 






















Kerebahan : Tahan rebah  
Bentuk malai : Besar dan terbuka 
Warna malai : Putih kekuningan  
Warna sekam : Hijau keunguan  
Warna rambut : Hijau terang terang / putih dengan warna 
kemerahan di ujungnya  
Tongkol : Besar panjang dan silindris 
Kedudukan tongkol : Di pertengahan tinggi tanaman (95 cm) 
Kelobot : Menutup biji dengan baik  
Tipe biji : Semi mutiara  
Warna biji : Oranye 
Baris biji : Tidak lurus dan rapat 
Jumlah baris/tongkol : 14 - 16 baris  
Bobot 1000 biji : + 311 g 
Rata-rata hasil : 6,1 t/ha pipilan kering  
Potensi hasil : 13,3 t/ha pipilan kering  
Ketahanan : - Tahan terhadap penyakit karat daun, bercak daun 
Kelabu C. zeae-maydis; 
- Ketahanan sedang terhadap busuk tongkol 
Diplodia, virus, dan perkecambahan tongkol; 
- Agak rentan terhadap busuk batang bakteri dan 
bulai 
Keunggulan : Potensi hasil tinggi dan bijinya berkualitas dengan 
pengisian biji yang baik. Batang cukup kokoh dan 





























Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 
a. NPK 
Dosis rekomendasi = 250 kg/ha 
Kebutuhan pupuk per luasan = 
          
      
                   
= 
   
      
    250kg/ha = 16,725 kg 
Kebutuhan pupuk per tanaman  = 
                                
              
 
= 
         
     
 = 
           
     
 = 3,573 gram 
b. Urea 
Dosis rekomendasi = 150 kg/ha 
Kebutuhan pupuk per luasan = 
          
      
                   
= 
   
      
    150kg/ha = 10,035 kg 
Kebutuhan pupuk per tanaman  = 
                                
              
 
= 
         
     
 = 
           
     
 = 2,144 gram 
c. SP-36 
Dosis rekomendasi = 75 kg/ha 
Kebutuhan pupuk per luasan = 
          
      
                   
= 
   
      
    75kg/ha = 5,0175 kg 
Kebutuhan pupuk per tanaman  = 
                                
              
 
= 
         
     
 = 
           
     
 = 1,07 gram 
d. KCl 
Dosis rekomendasi = 50 kg/ha 
Kebutuhan pupuk per luasan = 
          
      
                   
= 
   
      
    50kg/ha = 3,345 kg 
Kebutuhan pupuk per tanaman  = 
                                
              
 
= 
        
     
 = 
          
     























Lampiran 4. Data suhu di masing-masing lokasi 
1. Data suhu di Jatimulyo 
 
 










































Lampiran 5. Tabel Analisis Ragam (Anova) 
1. Lokasi Jatimulyo 
a. Tinggi Tanaman (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 636,32 318,16 4,98   
Perlakuan / Varietas 9 1126,81 125,20 1,96 tn 2,46 
Galat 18 1148,91 63,829    
Total 29 2912,05 100,42    
 
b. Tinggi Letak Tongkol (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 398,67 199,34 6,85   
Perlakuan / Varietas 9 1365,71 151,75 5,216 * 2,46 
Galat 18 523,67 29,09    
Total 29 2288,06 78,89    
 
c. Umur Berbunga Jantan (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 1,07 0,53 0,94   
Perlakuan / Varietas 9 26,03 2,89 5,07 * 2,46 
Galat 18 10,27 0,57    
Total 29 37,37 1,29    
 
d. Umur Berbunga Betina (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 1,07 0,53 0,67   
Perlakuan / Varietas 9 11,63 1,29 1,63 tn 2,46 
Galat 18 14,27 0,79    
Total 29 26,97 0,93    
  
e. Jumlah Baris Biji (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 1,81 0,91 3,77   
Perlakuan / Varietas 9 12,49 1,39 5,78 * 2,46 
Galat 18 4,32 0,24    


























f. Panjang Tongkol (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 2,41 1,20 3,53   
Perlakuan / Varietas 9 35,21 3,91 11,47 * 2,46 
Galat 18 6,14 0,34    
Total 29 43,76 1,51    
 
g. Persentase Pengisian Biji (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 2,50 1,25 0,43   
Perlakuan / Varietas 9 437,44 48,60 16,88 * 2,46 
Galat 18 51,82 2,88    
Total 29 491,76 16,96    
 
h. Diameter Tongkol (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,004 0,002 0,099   
Perlakuan / Varietas 9 0,99 0,11 6,07 * 2,46 
Galat 18 0,32 0,02    
Total 29 1,31 0,05    
 
i. Bobot Tongkol (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 89,54 44,77 0,27   
Perlakuan / Varietas 9 9381,13 1042,35 6,32 * 2,46 
Galat 18 2970,8 165,04    
Total 29 12441,5 429,02    
 
j. Bobot Tongkol per Ha (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 27,40 13,70 3,23   
Perlakuan / Varietas 9 57,35 6,37 1,50 tn 2,46 
Galat 18 76,46 4,25    
Total 29 161,21 5,56    
 
k. Bobot Biji per Tongkol (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 149,33 74,67 0,84   
Perlakuan / Varietas 
Pembanding 
9 5012,13 556,9 6,27 * 2,46 
Galat 18 1599,60 88,87    























l. Bobot 100 Biji (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,72 0,36 0,21   
Perlakuan / Varietas 9 173,17 19,24 11,38 * 2,46 
Galat 18 30,43 1,69    
Total 29 204,31 7,045    
 
m. Kadar Air (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 2,60 1,30 3,02   
Perlakuan / Varietas 9 28,47 3,16 7,33 * 2,46 
Galat 18 7,77 0,43    
Total 29 38,84 1,34    
 
n. Rendemen Biji (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 4,48 2,24 0,58   
Perlakuan / Varietas 9 65,78 7,31 1,90 tn 2,46 
Galat 18 69,10 3,84    
Total 29 139,37 4,81    
 
o. Potensi Hasil (Jatimulyo) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,22 0,11 0,76   
Perlakuan / Varietas 9 3,35 0,37 2,60 * 2,46 
Galat 18 2,57 0,14    
Total 29 6,13 0,21    
 
2. Lokasi Sengkaling 
a. Tinggi Tanaman (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 31,80 15,90 0,53   
Perlakuan / Varietas 9 723,42 80,38 2,67 * 2,46 
Galat 18 542,16 30,12    


























b. Tinggi Letak Tongkol (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 103,18 51,59 2,23   
Perlakuan / Varietas 9 470,87 52,32 2,264 tn 2,46 
Galat 18 416,04 23,11    
Total 29 990,09 34,14    
 
c. Umur Berbunga Jantan (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 6,07 3,03 2,94   
Perlakuan / Varietas 9 36,3 4,03 3,90 * 2,46 
Galat 18 18,6 1,03    
Total 29 60,97 2,10    
 
d. Umur Berbunga Betina (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 4,07 2,03 1,57   
Perlakuan / Varietas 9 66,13 7,35 5,68 * 2,46 
Galat 18 23,27 1,29    
Total 29 93,47 3,22    
 
e. Jumlah Baris Biji (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,74 0,37 1,45   
Perlakuan / Varietas 9 19,52 2,17 8,49 * 2,46 
Galat 18 4,59 0,26    
Total 29 24,85 0,86    
 
f. Panjang Tongkol (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,003 0,001 0,007   
Perlakuan / Varietas 9 14,82 1,65 8,01 * 2,46 
Galat 18 3,69 0,21    
Total 29 18,53 0,64    
 
g. Persentase Pengisian Biji (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 25,95 12,98 2,09   
Perlakuan / Varietas 9 519,06 57,67 9,31 * 2,46 
Galat 18 111,51 6,19    























h. Diameter Tongkol (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,02 0,01 1,57   
Perlakuan / Varietas 9 0,74 0,08 12,16 * 2,46 
Galat 18 0,12 0,007    
Total 29 0,89 0,03    
 
i. Bobot Tongkol (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 142,298 71,15 0,53   
Perlakuan / Varietas 9 2895,86 321,76 2,395 tn 2,46 
Galat 18 2417,81 134,32    
Total 29 5455,97 188,14    
 
j. Bobot Tongkol per Ha (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 59,15 29,58 13,59   
Perlakuan / Varietas 9 19,10 2,12 0,975 tn 2,46 
Galat 18 39,18 2,176    
Total 29 117,43 4,049    
 
k. Bobot Biji per Tongkol (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 255,97 127,98 1,383   
Perlakuan / Varietas 9 883,74 98,19 1,06 tn 2,46 
Galat 18 1665,4 92,52    
Total 29 2805,1 96,73    
 
l. Bobot 100 Biji (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 3,72 1,86 0,82   
Perlakuan / Varietas 9 149,11 16,57 7,28 * 2,46 
Galat 18 40,94 2,27    
Total 29 193,77 6,68    
 
m. Kadar Air (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 2,09 1,04 1,64   
Perlakuan / Varietas 9 13,93 1,55 2,44 tn 2,46 
Galat 18 11,42 0,63    























n. Rendemen Biji (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 16,26 8,13 2,98   
Perlakuan / Varietas 9 131,50 14,61 5,36 * 2,46 
Galat 18 49,12 2,73    
Total 29 196,88 6,79    
 
o. Potensi Hasil (Sengkaling) 
Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel (5%) 
Block / Ulangan 2 0,73 0,364 5,74   
Perlakuan / Varietas 9 3,79 0,42 6,64 * 2,46 
Galat 18 1,14 0,06    









































Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
1. Dokumentasi Pola Helai Daun Jagung 
a. Lokasi Jatimulyo 
     
N1 N2 N3 N4 N5 
     



























b. Lokasi Sengkaling 
     
N1 N2 N3 N4 N5 
     





























2. Dokumentasi Malai 
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N6 N7 N8 N9 N10 
 
b. Lokasi Sengkaling 
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3. Dokumentasi Rambut Tongkol 
a. Lokasi Jatimulyo 
     
N1 N2 N3 N4 N5 
     
N6 N7 N8 N9 N10 
 
b. Lokasi Sengkaling 
    
 
N1 N2 N3 N4 N5 
     


























4. Dokumentasi Penutupan Tongkol 






















































































































































5. Dokumentasi Bentuk Tongkol 
































































































b. Lokasi Sengkaling 
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